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ABSTRAK

PENGARUH SIKAP, NORMA SUBJEKTIF, DAN KONTROL PERILAKU
TERHADAP NIAT BERZAKAT PENGUSAHA MUSLIM KABUPATEN
INDRAMAYU

IMAM SALMAN AL IDRUS
17423033

Zakat tijarah merupakan salah satu dari jenis zakat harta yang wajib ditunaikan
oleh pengusaha muslim, karena dalam syariat islam ada etika bisis yang harus
dijalankan oleh pengusaha muslim agar mendapatkan keuntungan baik di dunia
maupun di akhirat, salah satunya adalah menunaikan zakat seperti yang telah
ditetapkan oleh Al-qur’an dan Hadit dengan nisab zakat emas yaitu 85 gram emas
dengan kadar zakat sebesar 2,5%. Kabupaten Indramayu memiliki potensi zakat
mal yang besar. Namun masih ada beberapa kendala yang mengakibatkan belum
maksimalnya penghimpunan zakat tijarah dari para pengusaha muslim di
Kabupaten Indramayu sehingga masih terbilang sedikit dari potensi yang ada. Hal
ini disebabkan karena ada beberapa kendala seperti belum atau kurang
mengertinya pengusaha muslim di Kabupaten Indramayu tentang zakat tijarah
dan tidak menunaikan zakat tijarah ke lembaga sehingga tidak terdata. Merujuk
dari hal tersebut mempertanyakan mengenai pengaruh sikap, norma subjektif, dan
kontrol perilaku terhadap niat berzakat para pengusaha muslim yang ada di
Kabupaten Indramayu. Hal ini dilakukan dengan tujuan untuk menganalisis
pengaruh sikap, norma subjektif, dan kontrol perilaku terhadap niat berzakat
pengusaha muslim Kabupaten Indramayu. Penelitian ini menggunakan kuantitatif
dengan mengambil sampel sebanyak 100 responden dan metode analisis regresi
linier berganda. Hasil analisis dalam penelitian ini diketahui bahwa sikap, norma
subjektif, dan kontrol perilaku secara simultan berpengaruh signifikan terhadap
niat berzakat pengusaha Muslim Kabupaten Indramayu dengan nilai signifikansi
sebesar 0,001.

Kata Kunci: Zakat, Sifat, Norma Subjektif, Kontrol Perilaku, Niat, Pengusaha
Muslim.
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ABSTRACT

THE EFFECTS OF ATTITUDE, SUBJECTIVE NORM AND BEHAVIORAL
CONTROL ON THE INTENTION OF PAYING ZAKAT AMONG MUSLIM
ENTREPRENEURSHIPS IN INDRAMAYU DISTRICT

IMAM SALMAN AL IDRUS
17423033

Zakat tijarah is one type of zakat on assets that must be paid by Muslim
entrepreneurs as in Islamic law there are business ethics Muslim entrepreneurs
must obey to gain benefits both in this world and in the hereafter. One of business
ethics in Islamic law is to paying zakat as stipulated by Al -Qur'an and Hadith
with the nisab of a gold zakat of 85 grams of gold with a zakat rate of 2.5%.
Indramayu Regency has large potential for zakat mal; however, the collection of
zakat tijarah from Muslim entrepreneurs in this regency not being optimal due to
a number of obstacles. Hence, is still considered a small amount of the existing
potential. The obstacles include the lack of understanding among Muslim
entrepreneurs in Indramayu Regency about zakat tijarah and the fact that the
Muslim entrepreneurs do not pay zakat tijarah to institution making it not
recorded in data. Referring to this, this research attempts to figure out the effects
of attitudes, subjective norms, and behavioral control on the intention to pay zakat
among Muslim entrepreneurs in Indramayu Regency purposely to identify the
effects of attitudes, subjective norms and behavioral control on the intention to
pay zakat among Muslim entrepreneurs in Indramayu Regency. This research
used quantitative research by involving a sample of 100 respondents using
multiple linear regression analysis method. The results of the analysis in this
research showed that attitudes, subjective norms and behavioral control
simultaneously had a significant effect on the intention to pay zakat among
Muslim entrepreneurs in Indramayu Regency with a significance value of 0.001.
Keywords: Zakat, Characteristics, Subjective Norms, Behavioral Control,
Intentions, Muslim Entrepreneurs.

Keywords: Zakat, Attitude, Subjekctive Norm, Behavioral Control, Intention,
Muslim Entrepreneurships
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PEDOMAN TRANSLITERASI

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN
KEPUTUSAN BERSAMA

MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN KEBUDAYAAN
REPUBLIK INDONESIA

Nomor: 158 Tahun 1987
Nomor: 0543b//U/1987

Transliterasi bertujuan untuk pengalih-hurufan abjad kepada abjad yang
lainnya. Transliterasi Arab Latin adalah huruf-huruf Arab disalin dengan huruf
Latin dan juga perangkatnya.

1. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab pada sistem tulisan Arab nmenggunakan
lambang huruf. Dalam transliterasi ini ada beberapa yang dilambangkan dengan
huruf dan ada juga yang dilambangkan dengan tanda, dan ada juga yang
dilambangkan dengan huruf dan tanda.

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf

latin:
Tabel 0.1 Transliterasi Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
Alif Tidak Tidak dilambangkan
dilambangkan

o Ba B Be

o Ta T Te

& Sa § es (dengan titik di atas)




c Jim J Je
c Ha h ha (dengan titik dibawah)
¢ Kha Kh Ka dan ha
N Dal D De
5 Zal Z Zet (dengan titik di atas)
J Ra R Er
5 Zai 4 Zet
o Sin S Es
P Syin Sy es dan ya
> Sad $ Es (dengan titik dibawah)
2 Dad d de (dengan titik dibawah)
L Ta 1 Te (dengan titik dibawah)
b Za i zet (dengan titik dibawah)
¢ "ain Koma terbalik (di atas)
¢ Gain G Ge
B Fa F Ef
3 Qaf Q Ki
P Kaf K Ka
J Lam L El

Xi




. Mim Em

3 Nun En

B Wau We

A Ha Ha

. Hamzah Apostrof
< Ya Ya

2. Vokal

Vokal bahasa Arab sama halnya dengan vokal bahasa Indonesia, terdiri dari

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

a. Vokal Tunggal

Vokal yang lambangnya berupa tanda atau harakat disebut vokal

tunggal bahasa Arab, transliterasinya sebagai berikut:

Tabel 0.2 Transliterasi Vokal Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
- Fathah A A
_ Kasrah | |
- Dommah U U

b. Vokal Rangkap

Vokal yang lambangnya berupa gabungan antara harakat dan huruf
disebut vokal rangkap bahasa Arab, transliterasinya berupa gabungan huruf

sebagai berikut :




Tabel 0.3 Transliterasi Vokal Rangkap

Tanda Nama Huruf Latin Nama
Dg Fathah dan Ya Al adani
D; Fathah dan Wau AU adanu

Contoh :

- J kataba

P

- J—’ < fa’ala

- J«: suila

- u’-f kaifa

- Jy— haula
3. Maddah

Vokal yang lambangnya berupa harakat dan huruf disebut Maddah atau vokal
panjang. transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu :
Tabel 0.4 Transliterasi Maddah

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
g Fathah dan alif atau Y A a dan garis di atas
Kasrah dan Ya I I dan garis di atas
..; Dammah dan Wau U u dan garis di atas

4. Ta’ Marbutah
Ta’ marbutah di transliterasi dengam dua hal, yaitu:
a. Ta’ marbutah hidup

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan

dammah, transliterasinya adalah “t”.
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b. Ta’ marbutah mati

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya

adalah “h”.

c. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’

marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh :

JUll 1353,  raudah al-atfal/raudahtul atfal

9 ~ Ao Ao

- 59 ol B Lﬂg_x;j\ al-madinah al-munawwarah/ al-madinatul munawwarah
- b talhah

[Sa}

. Syaddah (Tasydid)

Tulisan Arab yang dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau
tanda tasydid disebut dengan Syaddah atau tasydid, ditransliterasikan dengan

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh

P

- Jp nazzala

¥ o
- i al-birr

-

6. Kata Sandang

Apabila tulisan Arab ditulis dengan huruf, yaitu J, disebut Kata sandang,

namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:

a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah

Kata sandang ketika bertemu dengan huruf syamsiyah
ditransliterasikan seperti dengan bunyinya, yaitu huruf “1” diganti dengan
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Xiv



b. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah

Kata sandang ketika bertemu dengan huruf gamariyah
ditransliterasikan dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan
dan sesuai dengan bunyinya. Baik bertemu dengan huruf syamsiyah
maupun gamariyah, kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti
dan dihubungkan dengan tanpa sempang.

Contoh:

E

Lo ar-rajulu
nr

L al-galamu

T asy-syamsu

Pl aljalaly

. Hamzah

Apostrof adalah hamzah yang ditransliterasikan. Namun ketentuan ini berlaku
jika hamzah yang berada di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang
berada di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh :

~* 27 ta’khuzu

T oAU
- &y syai’un
o @
ss) - an-nav’u
- Inna

-

8. Penulisan Kata

Pada dasarnya kata-kata berupa fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. Ada
beberapa kata yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan
dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka kata
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tersebut ditulis dengan rangkaian juga dengan kata lain yang mengikutinya.

Contoh :
sy = o, Wainnallaha lahuwa khair ar-razigin/ Wa innallaha
lahuwa khairurraziqin

a

- Wle s 5 Wl e & oy Bismillahi majreha wa mursaha

>

9. Huruf Kapital

Penulisan huruf kapital tidak dikenal dalam sistem tulisan Arab, transliterasi
ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapitalsama hal nya dengan
aturan yang berlaku dalam EYD, diantaranya: Penuliskan huruf awal nama diri
dan permulaan kalimat dituliskan dengan huruf kapital. Jika nama diri itu diawali
oleh kata sandang, maka huruf awal nama diri tersebut tetap ditulis dengan huruf
kapital, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh :
- ol T) & Xt Alhamdu illahi rabbi al- alamin/ Alhamdu lillahi

rabbil * alamin

- - N o i Ar-rahmanir rahtm/Ar-rahman ar-rahim

Penggunaan Allah dengan huruf kapital hanya berlaku jika dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan jika penulisan itu bersatu dengan kata
lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak
dipergunakan.

Contoh :

Reo - o Ko

i % Allaahu gaftirun rahim
AR

- Lillahi al-amru jam1 an/Lillahil-amru jam1 an
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10. Tajwid

Pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan bagi
mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan dengan llmu Tajwid.
Oleh karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan
pedoman tajwid.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Zakat merupakan kegiatan amaliyah yang dilakukan oleh setiap
muslim dengan mengeluarkan sebagian hartanya untuk diberikan kepada
orang yang berhak menerima zakat. Kegiatan tersebut merupakan suatu
kewajiban bagi setiap muslim, karena menunaikan zakat termasuk
kedalam rukun islam yang ketiga. Zakat juga merupakan salah satu dari
lima pondasi agama islam, yang ketika tidak ditunaikan maka islam orang
tersebut belum sempurna, seperti yang dikatakan oleh Nabi Muhammad
SAW

o 1 055 s B g 0 Ly Ol 3 a8 3 a0 e A s

Sl 613 & I3t Tt By Wy Y S st : & e eyl g s B3k ey
(phomas el ols). B pi0 il o5 51501 2055

Terjemahnya: “Dari Abu Abdurrahman, Abdullah bin Umar bin Al-
Khottob radiallahuanhuma dia berkata: Saya mendengar Rasulullah SAW
bersabda: Islam dibangun diatas lima perkara; Bersaksi bahwa tiada Tuhan
yang berhak disembah selain Allah dan bahwa Nabi Muhammad utusan
Allah, menegakkan shalat, menunaikan zakat, melaksanakan haji dan

puasa Ramadhan. (HR. Tirmidi dan Muslim)”.

Muslim yang menunailan zakat akan menjadikan dirinya mempunyai
hubungan yang baik dengan Tuhannya (hablum minallah) karena telah
menjalankan perintah Allah, dan hubungan yang baik dengan sesama
manusia (hablum minannas) karena telah memberikan sebagian hartanya
untuk orang lain, juga termasuk sebagai tugas sosial yang akan menjaga
kestabilan, persamaan antara individu akan terwujud sehingga
menghasilkan tidak adanya monopoli harta bagi orang-orang kaya. Jika

seorang muslim menunaikan zakat dengan sempurna sesuai dengan aturan



dan ketentuannya, dan dengan niat mengharapkan keridhoan-Nya, bukan
semata-mata untuk dilihat orang lain, maka hal tersebut dapat menjadi
faktor penolong bagi muslim dari siksa api neraka, sekaligus termasuk

faktor masuknya kedalam surga (Kandu, 2010).

Zakat secara umum dibagi menjadi dua macam, yaitu zakat fitrah dan
zakat mal. Zakat mal maknanya adalah pengeluaran yang wajib
dikeluarkan oleh semua orang muslim yang telah memenuhi syarat-syarat
tertentu yang telah ditetapkan oleh Al-Qur’an dan Hadits sebagai rasa
syukur kepada Allah yang telah memberi nikmat berupa harta benda.
Menunaikan zakat termasuk bentuk tindakan agar terhindar dari memakan
sebagian harta yang bukan haknya. Karena pada dasarnya sebagian harta
yang dimiliki oleh setiap orang ada milik hak orang lain yang
memerlukannya seperti yang dijelaskan dan ditetapkan di dalam Al-
Qur’an dan Hadis (Fuadi & Yustafad, 2020).

Zakat mal diwajibkan terhadap kelima jenis harta, yaitu nuqud (emas,
perak, dan uang), barang tambang dan barang temuan, harta perdagangan,
tanaman dan buah-buahan, dan binatang ternak (unta, sapi, dan kambing).
Menurut mayoritas ulama harta yang wajib dizakati disyaratkan produktif,
maknanya harta tersebut berkembang sebab salah satu makna zakat ialah
berkembang dan produktifitas tidak dapat dihasilkan terkecuali dari
barang-barang yang produktif. Yang dimaksudkan berkembang dalam hal
ini yaitu barang atau harta tersebut disiapkan untuk berkembang, baik itu
melalui perdagangan maupun peternakan (kalau berupa binatang).
Alasannya karena perternakan juga menghasilkan keturunan dan lemak
dari binatang dan perdagangan = menyebabkan didapatkannya
keuntungan/laba (Az-Zuhayly, 2000).

Bisnis merupakan kegiatan ekonomi yang berarti usaha, yang
melakukan bisnis biasa disebut pengusaha baik kecil maupun besar.

Kegiatan bisnis bisa dilakukan secara individu atau pun sekelompok orang



(organisasi) yang menciptakan sebuah nilai (create value) melalui
penciptaan barang dan jasa yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan
atau keinginan masyarakat dan memperoleh keuntungan melalui
transaksinya. Dalam syariat islam ada etika bisnis yang harus dijalankan
agar pengusaha mendapatkan keuntungan dunia dan akhirat, salah satunya
adalah menunaikan zakatnya seperti yang sudah ditetapkan dalam Al-
Qur’an dan Hadits Nabi dengan menghitung dan mengeluarkan zakat
barang dagangnya sebanyak 2,5% sebagai salah satu cara untuk

membersihkan harta yang diperoleh dari hasil usahanya (Aziz A. , 2013).

Ada perbedaan pendapat di kalangan ulama mengenai berupa apa
yang mesti dikeluarkan oleh pedagang untuk zakat tijarahnya, apa berupa
benda dagangannya atau kah dalam bentuk uang. Imam Abu Hanifah
menyatakan dalam salah satu pendapatnya bahwa pedagang diperbolehkan
untuk memilih dua alternatif yang tersedia, yaitu menunaikan dengan
berupa bendanya atau dalam bentuk uang, contohnya seorang pedagang
kain boleh menunaikan zakatnya berupa kain atau boleh juga dengan
bentuk uang. Sementara itu pendapat lain yang dikemukakan oleh Imam
Syafi’t bahwa zakat perdagangan itu harus ditunaikannya berupa
komoditas yang diperdagangkannya. Sedangkan menurut Imam Ahmad
bin Hambal mewajibkan menunaikan zakat perdagangan dalam bentuk
uang (Hafidhuddin, 2002).

Ibnu Taimiyah mengomentari ketiga pendapat yang diatas dengan
menyatakan bahwa pendapat yang paling kuat adalah pendapat yang
menyatakan bahwa zakat yang ditunaikan oleh pedagang bisa berupa
barang komoditi dagangannya atau bisa juga dalam bentuk uang. Hal ini
dikaitkan dengan menyesuaikan kebutuhan dan kemaslahatan mustahik.
Jadi apabila mustahik lebih membutuhkan kain maka tunaikanlah zakatnya
dengan berupa kain. Dan apabila mustahik lebih membutuhkan uang

daripada barang, maka tunaikanlah zakatnya dengan berupa uang.



Islam memberikan perhatian yang besar mengenai perincian zakat,
agar para pedagang muslim dapat mengetahui dengan jelas zakat yang
harus dikeluarkan oleh pedagang. Apabila benda perdagangannya telah
mencapai haul dan nisab (85 gram emas), maka wajib baginya untuk
menunaikan zakatnya. Berkenaan dengan haul dan nisab seluruh ulama
kontemporer sepakat, tetapi di dalam penetapan perhitungan haul dan
nisab masih terdapat perbedaan pendapat ulama kontemporer dan ulama
klasik. Namun dalam hal ini Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) telah
memberikan ketentuan mengenai zakat perdagangan. Haul satu tahun,
nisab mencapai 85 gram emas dapat dibayarkan dengan berupa uang atau
barang, dan cara perhitungannya adalah (modal+keuntungan+piutang) -
(hutang+kerugian) x 2,5% (BAZNAS, 2016).

Perdagangan maupun perseroan merupakan roda perekonomian yang
sangat menonjol dan merupakan pusat sentral roda kehidupan
perekonomian masyarakat baik di Indonesia maupun seluruh dunia. Oleh
sebab itu maka setiap pedagang atau pengusaha muslim yang harta
dagangannya telah mencapai nisab dan haul wajib baginya untuk
menunaikan zakat untuk menjadikan harta dan jiwanya suci dan berkah.
Hasil dari zakatnya akan berguna dan bermanfaat untuk kemashlahatan
umat manusia yang lain. Sehingga pedagang atau pengusaha memiliki
hubungan yang baik dengan Tuhannya (hablu minallah) dan hubungan

dengan sesama (hablu minanas).

Potensi zakat mal dari para pengusaha muslim di Kabupaten
Indramayu terbilang sangatlah besar, pada tahun 2021 pendapat ZIS-
DSKL sebesar Rp10,266,137,794 dan pada tahun 2022 pendapatan ZIS-
DSKL sebesar Rp10,309,965,476 dari 2021 ke 2022 mengalami kenaikan
pendapatan sebesar 0,4% (BPS, 2021). Namun masih ada beberapa
kendala atau permasalahan yang terjadi sehingga belum maksimalnya

pengumpulan dana zakat dari para pengusaha muslim di Kabupaten



Indramayu dan masih sedikit yang menunaikan zakat tijarah-nya (Zain &

Himayasari, 2022).

Hal ini dikarenakan banyaknya pengusaha muslim yang belum atau
kurang mengerti tentang zakat tijarah, ada juga permasalahan pengusaha
muslim yang menunaikan zakatnya tidak melalui Badan Amil Zakat.
Padahal kepada bidang pengumpulan dan kepala bidang administrasi
umum BAZNAS Kabupaten Indramayu telah melakukan sosialisasi ke 67
desa (Zain & Himayasari, 2022). Berdasarkan latar belakang ini peneliti
memiliki ketertarikan untuk melakukan suatu kajian yang lebih mendalam
lagi mengenai “Pengaruh Sikap, Norma Subjektif, dan Kontrol Perilaku
Terhadap Niat Berzakat Pengusaha Muslim Kabupaten Indramayu”.

B. Rumusan Masalah Penelitian

Dari latar belakang di atas maka rumusan masalah penelitian ini

adalah:

1. Bagaimana pengaruh sikap terhadap niat berzakat pengusaha muslim
Kabupaten Indramayu?

2. Bagaimana pengaruh norma subjektif terhadap niat berzakat
pengusaha muslim Kabupaten Indramayu?

3. Bagaimana pengaruh kontrol perilaku terhadap niat berzakat
pengusaha muslim Kabupaten Indramayu?

4. Bagaimana pengaruh sikap, norma subjektif, dan kontrol perilaku

terhadap niat berzakat pengusaha muslim Kabupaten Indramayu?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini

adalah:

1. Menganalisis pengaruh sikap terhadap niat berzakat pengusaha

muslim Kabupaten Indramayu.



2. Menganalisis pengaruh norma subjektif terhadap niat berzakat
pengusaha muslim Kabupaten Indramayu.

3. Menganalisis pengaruh kontrol perilaku terhadap niat berzakat
pengusaha muslim Kabupaten Indramayu.

4. Menganalisis pengaruh sikap, norma subjektif, dan kontrol perilaku
terhadap niat berzakat pengusaha muslim Kabupaten Indramayu.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini yang berjudul “Perilaku Berzakat

Pengusaha Muslim Di Kabupaten Indramayu” sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis
Diharapkan dengan adanya penelitian ini bisa menjadikan tambahan
keilmuan dan pemahaman di bidang Ekonomi Islam, khususnya
mengenai Keuangan Publik Islam yang berkaitan dengan perilaku
berzakat pengusaha di Kabupaten Indramayu.

2. Manfaat Praktis
Diharapkan bisa menjadi masukan bagi Lembaga Amil Zakat dan
Badan Amil Zakat khususnya Kabupaten Indramayu, umunya semua
Lembaga Amil Zakat dan Badan Amil Zakat yang ada di Indonesia
khususnya untuk Kabupaten Indramayu. Juga bisa menjadi salah satu
referensi atau sumber literatur dalam pengembangan pemahaman
mengenai edukasi yang harus diberikan kepada pengusaha muslim,

serta strategi pengumpulan dana zakat.

E. Sistematika Penulisan

Pada BAB I, dijelaskan mengenai latar belakang penelitian terkait
pengaruh sikap, norma subjektif, dan kontrol perilaku terhadap niat
berzakat pengusaha muslim Kabupaten Indramayu. Dalam latar belakang
memuat beberapa kondisi serta teori yang terjadi sehingga menjadikan

landasan dalam pengambilan judul penelitian. Selanjutnya pada bab ini



juga memuat rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan

sistematika penulisan.

Pada BAB IlI, menjelaskan tentang tinjauan pustaka guna untuk
memastikan bahwa penelitian yang dilakukan merupakan kelanjutan,
pembaruan, atau penyempurnaan dari penelitian sebelumnya sekaligus
mencegah adanya penjiplakan. Selanjutnya pada bab ini juga memuat
landasan teori yang berisikan teori yang relevan dengan topik penelitian,
hipotesis yang merupakan dugaan sementara atas suatu persoalan yang
masih harus dibuktikan kebenarannya, serta kerangka berpikir yang
merupakan serangkaian teori yang tertuang dalam telaah pustaka dan

landasan teori.

Pada BAB I, dijelaskan mengenai rancangan penelitian, lokasi
penelitian, periode pelaksanaan penelitian, objek penelitian, populasi dan
sampel, sumber data dan teknik pengumpulan data, definisi operasional

variabel, dan teknik analisis data.

Pada BAB 1V, dijelaskan terkait analisis data dan pembahasan antar
faktor-faktor data yang diperoleh dari masalah. Pada bab ini juga memuat
hasil dari pengujian instrumen, pengujian deskripsi, dan pengujian

hipotesis, serta uraian hasil pembahasan.

Pada BAB V, dijelaskan terkait kesimpulan dan saran. Kesimpulan
berisikan pernyataan singkat dan faktual tentang masalah dan hasil
pembahasan, serta rekomendasi untuk penelitian di masa mendatang
dengan perubahan masalah yang ditemukan sesuai dengan pembahasan
sebuah studi yang ditujukan pada pihak-pihak yang terlibat.



BAB |1
KERANGKA TEORI

A. Telaah Pustaka

Penelitian mengenai sikap, norma subjektif, dan kontrol perilaku
terhadap niat berzakat pengusaha muslim masih menjadi topik
pembahasan yang sangat menarik hingga saat ini. Mengingat topik ini
masih belum terlalu banyak yang membahasnya dan praktiknya pun masih
belum banyak yang melakukannya karena kurangnya pengetahuan dan
sosialisasi baik dari pemerintah, dan lembaga zakat walaupun sudah
banyak yang membahas tentang zakat penghasilan dan perdagangan,
namun dalam implementasinya masih kurang. Berikut adalah beberapa
penelitian terdahulu yang sudah dilakukan dan memuat beberapa informasi

yang sejenis dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti:

Penelitian yang dilakukan oleh (Risnawati & Anwar, 2022),
menyatakan bahwa masih banyak para pedagang di Desa Balangtanayya
yang belum atau bahkan tidak mengeluarkan zakat perdagangannya,
dikarenakan kurangnya pengetahuan mengenai zakat perdagangan seperti
nisab, haul, dan cara perhitungan hartanya yang kemudian akan di
keluarkan zakatnya sebesar 2,5%. Penilitian yang sama oleh (Zain &
Himayasari, 2022), menyatakan bahwa pemahaman pengusaha muslim di
Kabupaten Indramayu mengenai zakat mal bervariatif dan masih banyak
yang belum mengerti, adapun beberapa kendala yang terjadi pada
pengusaha muslim yang tidak membayar zakat malnya ke amil zakat
dikarenakan para pengusaha muslim menganggap menyalurkan zakat
malnya kepada saudara-saudara yang membutuhkan termasuk lebih utama,
beberapa juga yang belum tersentuh sosialisasi dari Lembaga Amil Zakat,

dan jauhnya jarak antara tempat tinggal dan kantor Lembaga Amil Zakat.



Sementara itu penelitian yang dilakukan oleh (Rahmat, lliyah, &
Nandini, 2023), menyatakan bahwa implementasi zakat perdagangan di
Thrift Shop Gembong Surabaya secara umum sudah dilaksanakan. Namun
dalam pelaksanaannya masih ada beberapa yang tidak sesuai dengan
syariat islam dikarenakan para pedagang tidak mengetahui cara
pelaksaannya, seperti syarat-syarat wajib zakat perdagangan, rukun wajib
zakat perdagangan, penyalurannya, haul, nisab, dan kadar dari zakat
perdagangan. Bahkan ada yang menyamakan dengan sedekah. Namun
begitu, ada beberapa juga yang melaksanakannya dengan benar dan sesuai

syariat islam.

Penelitian yang dilakukan oleh (Marlina, Busaini, & Irwan, 2018),
menyatakan bahwa pengusaha rumah makan yang ada di Kota Mataram
menunaikan zakat tijarah-nya sudah sesuai dengan ketentuan syariat
islam. Dalam hal ini pengusaha rumah makan yang ada di Kota Mataram
mengerti mengenai zakat tijarah seperti yang dalam Al-Qur’an dan Hadits.
Namun dalam implementasi penunaiannya seharusnya tidak hanya lingkup
keluarga dan yang terdekat dari pengusaha rumah makan di Kota Mataram
saja, melainkan harus diperhatikan juga fakir miskin yang lain dan lebih

membutuhkan.

Hal ini sama dengan penelitian yang dilakukan oleh (Alpriyamah &
Adityawarman, 2017), menyatakan bahwa faktor yang mempengaruhi
kepatuhan pembayaran zakat perdagangan berasal dari dalam individu
sendiri seperti sikap dan niat, serta faktor dari luar individu seperti norma
subjektif. Penelitiannya membuktikan bahwa faktor sikap, norma
subjektif, dan niat berpengaruh posistif terhadap perilaku kepatuhan
membayar zakat perdagangan. Hal ini ditunjukkan dengan besarnya sikap
positif yang dimiliki terhadap pembayaran zakat perdagangan maupun
besarnya pengaruh yang didapatkan individu untuk melakukan
pembayaran zakat perdagangan, akan mempengaruhi besar kecilnya

keniatan individu untuk melakukan pembayaran zakat perdagangan yang



kemudian akan diwujudkan dalam bentuk perilaku kepatuhan yang
sebenarnya dilakukan terhadap pembayaran zakat perdagangan. Sementara
penelitian yang dilakukan oleh (Rofi & Fanani, 2023), menyatakan bahwa
tingkat pendapatan sangat mempengaruhi para pedagang busana muslim di
Pusat Grosir Surabaya terhadap kepatuhan dalam membayar zakatnya.
Sedangkan tingkat pendidikan tidak mempengaruhi para pedagang

terhadap kepatuhan dalam membayar zakatnya.

Penelitian yang dilakukan oleh (Billah, 2020), menyatakan bahwa
pengusaha muslim yang bergerak di bidang kuliner, fashion, dan jasa di
Kota Malang berlomba-lomba untuk melakukan perilaku ihsan dan
melakukan bisnisnya sesuai dengan etika Islam yang di ajarkan oleh
Rasulullah SAW dalam berdagang seperti memiliki sifat shiddiq, amanah,
tabligh, fathonah. Hal tersebut mereka lakukan untuk meraih
kesejahteraan lahir maupun batin. Dalam penelitiannya juga menunjukkan
bahwa semakin tinggi nilai spiritual yang tertanam dalam diri muzakki
dalam mengeluarkan zakatnya, maka semakin tinggi pula tingkat
keyakinan akan kesejahteraan dalam hidupnya, dan semakin meningkat
pula perilaku dalam berbisnis. Serta semakin tinggi (baik) perilaku
muzakki dalam menjalankan bisnisnya, maka semakin tinggi pula

kesejahteraan yang diraih dalam hidupnya.

Penelitian yang dilakukan oleh (Haryanti & Wijaya, 2019),
menyatakan bahwa dari segi ketauhidan, pedagang yang beragama Islam
merasa yakin bahwa segala sesuatu yang terjadi merupakan kehendak
Allah SWT. mereka juga meyakini bahwa rezeki yang diterima merupakan
pemberian Allah SWT. Dengan demikian, mereka memberikan sebagian
harta yang diperolehnya untuk dikeluarkan zakatnya. Hal ini dilakukan
dengan kesadaran masing-masing pedagang di PD Pasar Tradisional
Pancasila Tasikmalaya dan tanpa paksaan dari pihak lain, karena mereka
menyadari bahwa membayar zakat merupakan kewajiban yang sudah

ditetapkan atau merupakan perintah Alllah SWT.
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Dari telaah pusataka di atas penulis berniat mengadakan penelitian
dengan topik serupa secara umum membahas tentang zakat tijarah para
pengusaha muslim. Pembaharuan yang penulis lakukan di sini yaitu sikap,
norma subjektif, dan kontrol perilaku bersamaan terhadap niat zakat

pengusaha muslim yang ada di Kabupaten Indramayu.

B. Landasan Teori

1. Zakat
a. Menurut Etimologi (Bahasa)

Zakat menurut bahasa memiliki beberapa makna, yaitu
keberkahan ‘al-barakatu’, pertumbuhan dan perkembangan ‘an-
namma’, Kesucian ‘at-thaharah’, dan keberesan ‘ash-shalat’, dan
syara’ memakai Kkata tazkiyah dan tathhier yang maknanya
mensucikan (Shiddieqy, 1999). Abu Hasana al-Wahidi
mengatakan bahwa zakat dapat mensucikan harta bagi seseorang
yang menunaikannya dan memperbaiki, serta menyuburkannya.
Menurut pendapat yang lain zakat dapat diartikan juga kesuburan
dan pertumbuhan ,serta perbaikan. Asal makna dari bahasanya
adalah penambahan kebajikan. Kata zakat dipakai untuk dua arti

yaitu subur dan suci (al-Qardhawi, 1987).

Sayyid Sabig mengatakan bahwa zakat itu makna aslinya
adalah tumbuh suci dan berkah. Sedangkan dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia (KBBI) kata zakat diartikan jumlah harta tertentu
yang wajib dikeluarkan oleh semua orang yang beragama islam
dan diberikan kepada golongan yang berhak menerimanya
(fakir,miskin, dan sebagainya) menurut ketentuan yang telah
ditetapkan oleh syara, yaitu Qur’an dan Hadits (Sabiq, 1990).

Lembaga Penelitian dan Pengkajian Masyarakat (LPPM)
Universitas Islam Bandung (UNISBA) sebagaimana yang dikutip
oleh Mursyidi dalam bukunya yang berjudul ‘Akuntansi Zakat
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Kontemporer” merinci lebih lanjut lagi mengenai pengertian zakat

yang ditinjau dari segi bahasa, sebagai berikut (Mursyidi, 2003):

1)

2)

3)

4)

5)

Tumbuh maknanya menunjukkan bahwa benda yang dikenai
zakat adalah benda yang tumbuh dan berkembang biak (baik
dengan sendirinya maupun dengan diusahakan, lebih-lebih
dengan campuran dari keduanya), dan jika benda tersebut
sudah dizakati, maka ia akan lebih tumbuh dan berkembang
biak, serta menumbuhkan mental kemanusiaan dan keagamaan
pemiliknya (muzakki) dan si penerimanya (mustahik).

Baik maknanya menunjukkan bahwa harta yang dikenai zakat
adalah benda yang baik mutunya, dan jika itu telah dizakati
maka kebaikan mutunya akan lebih meningkat, serta akan
meningkatkan kualitas muzakki dan mustahik-nya.

Berkah maknanya menunjukkan bahwa benda yang dikenai
zakat adalah benda yang mengandung berkah (dalam arti
potensial). la potensial bagi perekonomian, dan membawa
berkah bagi setiap orang yang terlibat di dalamnya jika benda
tersebut telah dibayarkan zakatnya.

Suci maknanya bahwa benda yang dikenai zakat adalah benda
suci. Suci dari usaha yang haram, serta mulus dari gangguan
hama maupun penyakit, dan jika sudah dizakati, ia dapat
mensucikan mental muzakki dari akhlak jelek, tingkah laku
yang tidak senonoh dan dosa, juga bagi mustahik-nya.
Kelebihan maknanya benda yang dizakati merupakan benda
yang melebihi dari kebutuhan pokok muzakki, dan diharapkan
dapat memenuhi kebutuhan pokok mustahik-nya. Tidaklah
bernilai suatu zakat jika menimbulkan kesengsaraan bagi
muzakki. Zakat bukan membagi-bagi atau meratakan
kesengsaraan, akan tetapi justru meratakan kesejahteraan dan

kebahagiaan bersama.
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b. Menurut Terminologi (Istilah)

Zakat menurut istilah maknanya adalah suatu ibadah yang
wajib dilaksanakan oleh setiap muslim dengan memberikan
sejumlah harta milik pribadi dengan kadar tertentu kepada orang
yang berhak menerimanya menurut yang sudah ditentukan oleh

syariat islam (Sari, 2006).

Sayyid Sabid mendefinisikan zakat adalah nama atau sebuah
sebutan dari Allah SWT yang dikeluarkan oleh seseorang untuk
fakir miskin. Menurutnya dinamakan zakat karena didalamnya
terdapat unsur harapan seseorang untuk mendapatkan keberkahan
untk membersihkan jiwa dan memupuknya dengan kebaikan
(Sabiq, Fighus Sunnah diterjemahkan olen Mahyuddin Syaf
dengan judul Figih Sunnah Jilid 3, 1990).

Adapun menurut Syaikh Mahmud Syaltut mengemukakan
pengertian zakat menurutnya adalah ibadah yang berkaitan dengan
harta benda. Islam menuntut kepada semua muslim supaya orang
yang mampu menolong rakyat miskin dalam menutupi kebutuhan
hidupnya dan juga untuk melaksanakan kepentingan umum.
Menurutnya juga zakat wajib bagi orang yang mampu dari
kekayaannya yang berlebihan dari kepentingan dirinya dan
kepentingan orang-orang yang menjadi tanggungannya (Syaltut,
1996).

Sedangkan menurut H. Sulaiman Rasyid dalam buku Figih
Islam beliau mengemukakan bahwa zakat menurut agama islam
artinya kadar harta yang tertentu, yang akan diberikan kepada
orang Yyang berhak menerimanya dengan beberapa syarat,
hukumnya fardhu ‘ain atau tiap-tiap orang yang cukup syarat-
syarat zakat mulai diwajibkan zakat pada tahun kedua hijriyyah
(Rasyid, 1980).
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Dengan sedemikian banyaknya pengertian zakat yang sudah
dijelaskan sebelumnya, dapat dipahami bahwa zakat artinya ibadah
yang berkaitan dengan harta yang harus dikeluarkan oleh tiap-tiap
muslim dengan kadar dan syarat tertentu kepada orang yang berhak
menerimanya sesuai dengan ketetapan Al-Qur’an dan Hadits,
dengan harapan dapat mensucikan hartanya dan mendapatkan
keberkahan dalam hidupnya.

Dasar Hukum Zakat

Sumber hukum dalam islam dikategorikan menjadi 3
golongan, yaitu Al-Qur’an, Hadits, dan Ijtihad. Pertama Al-Qur’an
yang merupakan sumber pertama hukum islam yang memuat
panduan kehidupan manusia, kedua Hadits yang merupakan
sumber rujukan setelah Al-Qur’an yang bersikan tentang
perkataan, perbuatan, dan ketetapan Nabi Muhammad SAW,
terakhir ijtihad yang memiliki kedudukan sebagai sumber hukum
islam ketiga setelah Al-Qur’an dan Hadits, ijtihad digunakan
sebagai penetapan suatu hukum yang belum disebutkan secara
tegas atau jelas maknanya dalam Al-Qur’an dan Hadits. Akan
tetapi, hal ini tetap harus memenuhi kaidah berijtihad dan tidak
boleh bertentangan dengan Al-Qur’an dan Hadis (Aziiz, 2003).

Dalam hal ini Al-Qur’an dan Hadits yang menjelaskan tentang
wajibnya zakat dilakukan sebagai berikut:

1) Al-Qur’an
oF Osliasy il 0T 0331 0,81 oustiy [usdT o3 1y ke 0 S0
I ey A28 AT Lo 0 ket Vg adlly a3 0355 015 8T L

Artinya: “Hai orang-orang Yyang beriman, sesungguhnya
sebahagian besar dari orang-orang alim Yahudi dan rahib-rahib

Nasrani benar-benar memakan harta orang dengan jalan batil dan
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mereka menghalang-halangi (manusia) dari jalan Allah. Dan
orang-orang Yyang menyimpan emas dan perak dan tidak
menafkahkannya pada jalan Allah, maka beritahukanlah kepada
mereka, (bahwa mereka akan mendapat) siksa yang pedih (QS. At-
Taubah:34)”.

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah, Abu Dawud, dan al-
Hakim dari Ibnu ‘Abbas bahwa setelah turun ayat ini, kaum
Muslimin merasa keberatan dan berkata, “Kami tidak sampai hati
bila kami tidak meninggalkan untuk anak-anak kami barang sedikit
dari harta kami.” Umar berkata, “Saya akan melapangkan
hartamu,” lalu beliau pergi bersama Sauban kepada Nabi dan
mengatakan kepadanya, “Hai Nabi Allah, ayat ini amat terasa berat
bagi sahabat engkau.” Rasulullah menjawab, “Sesungguhnya Allah
tidak mewajibkan zakat, melainkan agar harta yang tinggal di
tanganmu menjadi bersih. Allah hanya menetapkan hukum warisan
terhadap harta yang masih ada sesudah matimu.” Umar
mengucapkan takbir atas penjelasan Rasulullah itu, kemudian Nabi
berkata kepada Umar, “Aku akan memberitahukan kepadamu
sesuatu yang paling baik untuk dipelihara, yaitu perempuan saleh
yang apabila seorang suami memandangnya dia merasa senang,
dan apabila disuruh dia mematuhinya dan apabila dia berada di

tempat lain perempuan itu menjaga kehormatannya.”

R A5 22 1S Sl O)uiele os & g5 iRk Bio 3hdl 2. UL
Artinya: “Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat
itu kamu membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah

untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman
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jiwa bagi mereka. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha
Mengetahui (QS. At-Taubah:103)”.

Perintah Allah pada permulaan ayat ini ditujukan kepada
Rasul-Nya, agar Rasulullah sebagai pemimpin mengambil
sebagian dari harta benda mereka sebagai sedekah atau zakat. Ini
untuk menjadi bukti kebenaran tobat mereka, karena sedekah atau
zakat tersebut akan membersihkan diri mereka dari dosa yang
timbul karena mangkirnya mereka dari peperangan dan untuk
mensucikan diri mereka dari sifat “cinta harta” yang mendorong
mereka untuk mangkir dari peperangan itu. Selain itu sedekah atau
zakat tersebut akan membersihkan diri mereka pula dari semua
sifat-sifat jelek yang timbul karena harta benda, seperti kikir,
tamak, dan sebagainya. Oleh karena itu, Rasul mengutus para

sahabat untuk menarik zakat dari kaum muslimin.

Di samping itu, dapat dikatakan bahwa penunaian zakat berarti
membersihkan harta benda yang tinggal, sebab pada harta benda
seseorang terdapat hak orang lain, yaitu orang-orang yang oleh
agama islam telah ditentukan sebagai orang-orang yang berhak
menerima zakat. Selama zakat itu belum dibayarkan oleh pemilik
harta tersebut, maka selama itu pula harta bendanya tetap
bercampur dengan hak orang lain, yang haram untuk dimakannya.
Akan tetapi, bila ia mengeluarkan zakat dari hartanya itu, maka
harta tersebut menjadi bersih dari hak orang lain. Orang yang
mengeluarkan zakat terbebas dari sifat kikir dan tamak.
Menunaikan zakat akan menyebabkan keberkahan pada sisa harta
yang masih tinggal, sehingga ia tumbuh dan berkembang biak.
Sebaliknya bila zakat itu tidak dikeluarkan, maka harta benda

seseorang tidak akan memperoleh keberkahan.
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Perlu diketahui, walaupun perintah Allah dalam ayat ini
ditujukan kepada Rasul-Nya, dan turunnya ayat ini berkenaan
dengan peristiwa Abu Lubabah dan kawan-kawannya namun
hukumnya juga berlaku terhadap semua pemimpin atau penguasa
dalam setiap masyarakat muslim, untuk melaksanakan perintah
Allah dalam masalah zakat ini, yaitu untuk memungut zakat
tersebut dari orang-orang Islam yang wajib berzakat, dan kemudian
membagi-bagikan zakat itu kepada yang berhak menerima-nya.
Dengan demikian, maka zakat akan dapat memenuhi fungsinya
sebagai sarana yang efektif untuk membina kesejahteraan

masyarakat.

Selanjutnya dalam ayat ini Allah memerintahkan kepada
Rasul-Nya, dan juga kepada setiap pemimpin dan penguasa dalam
masyarakat, agar setelah melakukan pemungutan dan pembagian
zakat, mereka berdoa kepada Allah bagi keselamatan dan
kebahagiaan pembayar zakat. Doa tersebut akan menenangkan jiwa
mereka, dan akan menenteramkan hati mereka, serta menimbulkan
kepercayaan dalam hati mereka bahwa Allah benar-benar telah

menerima tobat mereka.

G Oadi Xe 3344 e 23 R LY B8 U 5,8 15 Sl 1,230
Artinya: “Dan laksanakanlah salat dan tunaikanlah zakat. Dan
segala kebaikan yang kamu kerjakan untuk dirimu, kamu akan

mendapatkannya (pahala) di sisi Allah. Sungguh, Allah Maha
Melihat apa yang kamu kerjakan (QS. Al-Bagarah:110)”.

Allah  menyuruh kaum muslimin agar terus-menerus
menempuh jalan yang sebaik-baiknya, melakukan shalat dan

mengeluarkan zakat. Perintah ini dikaitkan dengan janji Allah
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berupa pertolongan mendapat kemenangan. Karena dalam shalat
terdapat hikmah yang banyak, seperti memperkuat jalinan iman,
mempertinggi cita-cita serta mempertinggi daya tahan mental.
Karena di dalam shalat itu terdapat doa kepada Allah yang
diucapkan seorang hamba sebagai pernyataan kehendak yang
serius, serta memperkuat jalinan hati di antara orang-orang
mukmin, dengan jalan melakukan shalat berjamaah dan pergaulan
mereka di dalam masjid. Dengan jalan ini lah iman itu dapat
berkembang dan kukuh, dapat juga memelihara kebersihan jiwa,
dapat mencegah diri untuk melakukan perbuatan yang keji, serta
dapat mempertinggi daya juang untuk melaksanakan kebenaran.
Apabila kaum muslimin menempuh cara-cara yang demikian,

niscaya mereka akan mendapat pertolongan dari Allah.

Hikmah vyang terdapat dalam mengeluarkan zakat ialah
mempererat hubungan antara muslimin yang kaya dengan yang
miskin, sehingga dengan kuatnya hubungan itu akan tercipta
kesatuan dan persatuan umat yang kukuh dan bulat. Sesudah itu
Allah menegaskan bahwa shalat dan zakat itu sebagai jalan yang
harus ditempuh untuk memperoleh kemenangan dan kebahagiaan
di dunia dan di akhirat. Hal ini dapat diketahui dari pernyataan
Allah bahwa kebaikan apa pun yang dilakukan oleh kaum
muslimin, niscaya akan mendapat balasan dari sisi Allah pada hari
pembalasan dengan seadil-adilnya. Allah menyuruh orang-orang
islam agar berbuat baik karena Allah benar-benar Maha
Mengetahui segala amalan, baik amal yang banyak maupun amal
yang sedikit. Tak ada amal yang disia-siakan baik amal yang saleh
maupun amal yang jelek, semua akan mendapat balasan yang

setimpal.
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2) Hadits
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Artinya: ”Dari Abu Abdurrahman, Abdullah bin Umar bin Al-
Khottob radiallahuanhuma dia berkata: Saya mendengar Rasulullah
Shallallahu’alaihi wasallam bersabda : Islam dibangun diatas lima
perkara; Bersaksi bahwa tiada Tuhan yang berhak disembah selain
Allah dan bahwa Nabi Muhammad utusan Allah, menegakkan
shalat, menunaikan zakat, melaksanakan haji dan puasa Ramadhan.
(HR. Tirmidi dan Muslim)”.

Al-ustad Yazid bin Abdul Qadir Jawas menjelaskan tentang
zakat dalam hadits di atas bahwa Allah telah mewajibkan zakat
atas setiap muslim yang telah mencapai nishab dalam hartanya
dengan syarat-syarat tertentu. Zakat maknanya adalah tambahan,
penyucian dan berkah. Dinamakan demikian, karena orang yang
menunaikan zakat akan mendapatkan keberkahan pada hartanya,
dan akan membersihkan jiwanya dari sifat-sifat kikir. Allah

Subhanahu wa Ta’ala berfirman,

8 R S ) 5 el foos 8 a8 R BL bl 0 8
Artinya: “Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat
itu kamu membersihkan dan mensucikan mereka, dan mendo’alah
untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman

jiwa bagi mereka. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha
Mengetahui. (QS. At Taubah: 103)”.
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Yang dimaksud dengan shadagah disini ialah zakat. Anjuran
Untuk Menunaikan Zakat di dalam Al-Qur'an, Allah telah
memerintahkan hamba-hambaNya untuk menunaikan zakat. Allah
telah menerangkan bahwa: Menunaikan zakat menjadi sebab
turunnya rahmat Allah. Allah Subhanahu wa Ta’ala berfirman:

Rl o o3as el ik & s gl 2t Sy oLl
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Artinya: “Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan,
sebagian mereka (adalah) menjadi penolong sebagian yang lain.
Mereka menyuruh (mengerjakan) yang ma’ruf, mencegah dari yang
munkar, mendirikan shalat, menunaikan zakat dan mereka ta’at
kepada Allah dan RasulNya. Mereka itu akan diberi rahmat oleh
Allah; Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.
(QS At Taubah : 71)”.

Menunaikan  zakat akan membersihkan jiwa dan
menyucikannya dari kotoran bakhil (pelit), tamak, serta keras
terhadap orang-orang lemah dan miskin. Menunaikan zakat
menjadi sebab kokohnya kedudukan kaum muslimin di muka bumi.

Allah Subhanahu wa Ta’ala berfirman :

o 15855 S yaall 1Ty 580 15575 Sl 1260 sl g 28K Oy )
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Artinya: “(Yaitu)orang-orang yang jika Kami teguhkan kedudukan
mereka di muka bumi, niscaya mereka mendirikan shalat,
menunaikan zakat, menyuruh berbuat yang ma’ruf dan mencegah

dari perbuatan yang mungkar; dan kepada Allah-lah kembali segala
urusan. (QS Al Hajj: 41)”.
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Begitu juga Rasulullah, beliau Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam
telah menjelaskan dan menganjurkan untuk menunaikan rukun
islam yang ketiga, yang bahwa: Menunaikan zakat menjadi sebab
masuknya seseorang ke dalam surga. Dalam hadits disebutkan, ada
seseorang berkata kepada Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam :
“Beritahukan kepadaku amal-amal yang dapat memasukkanku ke
surga,” lalu Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda,”Engkau
beribadah kepada Allah dan tidak menyekutukannya dengan
sesuatu apapun, mendirikan shalat, menunaikan zakat, dan

menyambung tali silaturahmi.” (HR Bukhari-Muslim).

Menunaikan zakat menjadi sebab hilangnya kejelekan harta.
Dari Jabir, ada seorang yang bertanya kepada Rasulullah
Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam : “Wahai Rasulullah, apa
pendapatmu jika seseorang menunaikan zakat hartanya?”
Rasulullah  bersabda,”Barangsiapa yang menunaikan zakat
hartanya, maka akan lenyaplah kejelekan hartanya.” (HR Thabrani
dalam Mu’jamul Ausath, no. 1602. Haditsnya hasan).

Adapun ancaman bagi orang yang tidak menunaikan zakat
Allah menerangkan akibat yang akan diterima seseorang yang
meninggalkan zakat emas dan peraknya. Pada hari kiamat kelak,
harta-harta (emas dan perak) itu akan dipanaskan, lalu dahi dan
seluruh jasad orang tersebut dibakar dengannya. Allah Subhanahu

wa Ta’ala berfirman :
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya sebagian
besar dari orang-orang alim Yahudi dan rahib-rahib Nasrani benar-

benar memakan harta orang dengan jalan yang batil dan mereka
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menghalang-halangi (manusia) dari jalan Allah. Dan orang-orang
yang menyimpan emas dan perak dan tidak menafkahkannya pada
jalan Allah, maka beritahukanlah kepada mereka, (bahwa mereka
akan mendapat) siksa yang pedih, (QS At Taubah: 34)”.

Allah juga menjelaskan, orang yang meninggalkan zakat,
hartanya akan dikalungkan di lehernya pada hari kiamat kelak.

Allah Subhanahu wa Ta’ala berfirman :
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Artinya: “Sekali-kali janganlah orang-orang yang bakhil dengan
harta yang Allah berikan kepada mereka dari karuniaNya
menyangka, bahwa kebakhilan itu baik bagi mereka. Sebenarnya
kebakhilan itu adalah buruk bagi mereka. Harta yang mereka
bakhilkan itu akan dikalungkan kelak di lehernya di hari kiamat.
Dan kepunyaan Allah-lah segala warisan (yang ada) di langit dan
di bumi. Dan Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan. (QS Al
Imran: 180)”.

Al Hafizh lbnu Katsir, ketika menjelaskan ayat ini, beliau
membawakan hadits dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah
bersabda: “Barang siapa diberi harta oleh Allah, tetapi dia tidak
menunaikan zakatnya, maka pada hari kiamat, harta itu akan
berwujud seekor ular jantan bertanduk lagi memiliki dua taring,
yang akan melilitnya. Kemudian ular itu memakannya dengan
kedua mulutnya, seraya berkata,”Aku adalah hartamu. Aku adalah
harta simpananmu,” kemudian beliau membaca,’Sekali-kali
janganlah orang-orang yang bakhil dengan harta yang Allah
berikan kepada mereka dari karunia-Nya menyangka bahwa
kebakhilan itu baik bagi mereka’.” (HR Bukhari, n0.1403).
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Yang dimaksud dengan zakat ialah memberikan bagian
tertentu dari harta yang dimiliki kepada mustahik (orang-orang
yang berhak menerima zakat), ketika harta tersebut telah mencapai
nishab (batas minimal wajib zakat) dan haul (sudah satu tahun),
dan telah terpenuhi berbagai syarat wajib zakat. Zakat merupakan
ibadah yang berhubungan dengan harta benda. Melalui zakat akan
tercipta keseimbangan sosial, terhapusnya kemiskinan, terjalin

kasih sayang dan saling menghargai sesama muslim.
. Syarat Wajib Zakat dan Harta Yang Dizakati

Menurut syariat islam tidak semua orang islam dikenakan
hukum wajib mengeluarkan zakat atau biasa disebut mejadi
muzakki. Adapun beberapa syarat yang harus dipenuhi oleh wajib
zakat menurut mayoritas ulama (Muin, 2011), sebagai berikut:

1) Muslim, muslim adalah sebutan bagi semua orang yang
beragama islam, pada dasarnya semua muslim wajib
mengeluarkan zakatnya sampai ada ketentuan tertentu yang
membatalkannya.

2) Merdeka. Artinya orang muslim yang statusnya sebagai budak
maka tidak wajib mengeluarkan zakat, kecuali zakat fitrah.
Dan di zaman sekarang sudah tidak ada perbudakan dalam
islam.

3) Berakal. Seperti halnya syarat kewajiban yang lain, zakat juga
diwajibkan kepada orang islam yang berakal, dan tidak
diwajibkan bagi orang yang mengalami gangguan jiwa.
Kewajiban ini akan gugur sama halnya dengan kewajiban
melaksanakan sholat, puasa, haji, dan seterusnya.

4) Baligh. Selain kewajiban zakat fitrah, seorang muslim yang
telah terkena kewajiban mengeluarkan zakat mal adalah

mereka yang telah memasuki usia baligh.
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Sedangkam beberapa syarat bagi harta yang wajib dikeluarkan

zakatnya yaitu:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Harta telah mencapai nisabnya. Maksudanya dalah nisab yang
telah ditentukan oleh syara’ sebagai tanda kekayaan seorang
muslim dan kadar tertentu yang mewajibkannya, yakni setara
atau lebih dari 85 gram emas 24 karat, maka harta tersebut
wajib dikeluarkan zakatnya 2,5%. Misalnya seseorang
memiliki harta atau penghasilan selama satu tahun sebanyak
Rp 108.000.000, jika emas pergramnya seharga Rp 1.077.000,
maka hitungan nisabnya (859 x Rp Rp 1.077.000) = Rp
91.545.000. maka seorang muslim tersebut sudah mencapai
nisab dan wajib mengeluarkan zakatnya. Adapaun untuk
perhitungan zakatnya: Rp 108.000.000 x 2,5% = Rp 2.700.000.
Harta dalam kepemilikan penuh. Maksudnya adalah pemilik
bisa menggunakan hartanya dan kepemilikan atas harta
tersebut diperoleh dengan benar. Suatu harta tidak bisa
dikatakan dalam kepemilikan penuh apabila tertahan pada
orang lain, misalnya disita.

Harta telah sampai setahun. Maksudnya harta kekayaannya
sudah mencapai hitungan satu tahun hitungan bulan
Qamariyah dengan menurut Ketentuan syara’. Maka harta
tersebut sudah wajib dizakati.

Harta bukan merupakan hasil utang.

Harta yang akan dizakati melebihi kebutuhan pokok. Ibnu
malik menafsirkan dalam hal ini kebutuhan pokok adalah
kebutuhan yang secara pasti mencegah seseorang dari
kebinasaan seperti nafkah, tempat tinggal, pakaian, dan
pelunasan hutang (Muin, Manajemen Zakat, 2011).

Harta yang dikeluarkan zakatnya merupakan harta yang
berkembang (Harun , Hafidhuddin, & Hasanuddin, 2007).
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Secara ringkas dapat dikemukakan mengenai barang-barang
yang wajib dikeluarkan hak zakatnya, yaitu:

1) Barang tijarah, ialah komoditi (barang perdagangan).

2) Barang zira’ah, yakni segala macam hasil bumi (pertanian dan
perkebunan).

3) Barang berupa emas dan perak sebagai perhiasan, tidak ada
nisab dan haul, tetapi ,menunaikan zakatnya sebelum dipakai,
besarnya 2,5%.

4) Barang emas dan perak sebagai simpanan, ada nisab dan
haulnya. Nisab emas simpanan 90 gram dan perak simpanan
600 gram, besar zakatnya 2,5%.

5) Uang sebagai simpanan, nisabnya disamakan dengan emas,
yaitu senilai 90 gram, dan ditunaikannya setahun penuh dalam
perhitungan hijriyah, besar zakatnya 2,5%.

6) Ma’adin, yakni segala macam/jenis barang tambang, seperti
minyak, gas, batu bara, emas, perak, timah, tembaga, dan
sebagainya. Zakat ma’adin tanpa haul dan nisab, besar
zakatnya 2,5%.

7) Rikaz (harta karun), harta lama terpendam tidak ada nisab dan
haulnya, besar zakatnya seperlima (20%).

8) Binatang ternak, seperti unta, kambing (biri-biri), sapi
(kerbau), nisab zakatnya unta 5 ekor, sapi 30 ekor, kambing 40

ekor.

2. Zakat Tijarah
a. Pengertian Tijarah

Tijarah adalah perdagangan atau jual beli, para ulama
memberikan nama dengan bab al- ‘urid iza kanat lit tijarah (bab
barang-barang apabila untuk diperjualbelikan). Dapat difahami
bahwa dalam bab ini tidak ada pengecualian selama barang

tersebut menjadi komiditi yang diperjualbelikan. Dr. Yusus
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Qardhawi dalam kitab Fighuz Zakat mengutip sebuah kaidah
tentang tijarah yang menyatakan “ialah apa yang disediakan untuk

diperjualbelikan dengan maksud mengambil keuntungan (ribh)”
(Al-Qardhawi, 2002).

Definisi di atas mencakup banyak jenis barang, proses jual
beli, dan akad, serta cakupannya akan mencakup pula perdagangan
valas, surat-surat/kertas-kertas berharga seperti saham, obligasi,
cek, dan lain-lain. Oleh karena itu ada beberapa persyaratan
mendasar untuk bisa menjadikan sesuatu menjadi barang tijarah
(Sholehuddin, 2011), yaitu:

1) Barangnya jelas (tidak ada jahalah), idealnya dapat dihitung
nilainya dengan uang atau barter dengan barang lain.

2) Bukan dengan cara maisir.

3) Diniatkan untuk diperjualbelikan dalam rangka mencari
keuntungan.

4) Terjadi transaksi yang sah atau akad jual beli antara pernjual
dan pembeli.

. Kewajiban Zakat Tijarah

Allah SWT mewajibkan zakat tijarah dalam firman-Nya:

55 Voo o3 o5 S0 sl g 286 i o ol e 201 G20
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan
allah) sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian
dari apa yang Kami Kkeluarkan dari bumi untuk kamu. Dan
janganlah  kamu memilih yang buruk-buruk lalu kamu
menafkahkan daripadanya, padahal kamu sendiri tidak mau

mengambilnya  melainkan ~ dengan  memincingkan  mata
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terhadapnya. Dan ketahuilah, bahwa Allah Maha Kaya lagi Maha
Terpuji (QS. Al-Bagarah:267)”.

Ada ulama yang mengartikan kata “anfigii” pada ayat di atas
dengan berinfaq dan bersedekahlah, lalu mengartikan kata “ma
kasabtum” dengan semua jenis usaha, baik usaha penambangan,
emas, perak, hasil produksi, uang simpanan, dan barang-barang
tijatah lainnya. Sementara menurut jumhur ulama mengartikan kata
“anfigu” pada ayat di atas dengan berzakatlah, di antaranya Imam
Mujahid, Al-Bukhori memaknai kata “ma kasabtum” itu secara

khusus, yaitu dengan tijarah (jual-beli).

Adapun hadits yang mewajibkan zakat tijarah dalam Kitab Al
Um karangan Imam Syafi’i menyebutkan “dari Abu Amr bin
Himas bahwasannya bapaknya mengatakan, ‘Aku melewati Umar
bin Khattab, sedang dalam pundakku kulit-kulit yang aku pikul,
Umar bertanya, sudahkan engkau keluarkan (kewajiban) zakatmu
hai Himas? Aku bertanya, wahai Amirul Mu’minin saya tidak
mempunyai barang dagangan selain yang di pundakku ini,
beberapa kulit mentah yang sedang dimasak. Maka Umar berkata,
itulah barang dagangan, letakanlah. Lalu aku meletakkannya di
hadapannya, lalu iya menghitungnya, lalu aku didapati harta itu
telah wajib dikeluarkan zakatnya, lalu beliau mengambilnya”

(Syafi'i, Rosadi, Amiruddin, & Awaludin, 2004).
Jenis-Jenis Tijarah

Adapun jenis-jenis tijarah dapat dibagi menjadi beberapa
bagian, jual beli barang, jual beli uang atau valas, jual beli cek atau
surat/kertas berharga, dan investasi modal/saham. Jual beli barang,
ditinjau dari segi macamnya al-‘urid lit tijarah (barang

tijarah/komoditi) ada empat macam:

27



1)

2)

3)

4)

Barang-barang yang telah tersedia di suatu tempat diambil dan
diperjualbelikan, seperti pasir, batu, tanah urug, ikan di laut
atau di sungai, dan lain-lain, lalu diperjualbelikan tanpa proses
perubahan bentuk bahkan nama, dan atau percampuran dengan
barang lainnya. Maknanya dijual apa adanya sesuai bentul asli
ketika diambil.

Barang-barang telah tersedia di suatu tempat diambil dan
diperjualbelikan seperti pasir, batu, tanah, ikan di laut atau di
sungai, dan lain-lain, lalu diperjualbelikan setelah proses
perubahan bentuk dan atau percampuran dengan barang
lainnya.

Barang-barang yang sengaja dibentuk, diproduksi, atau
dibangun dengan maksud diambi keuntungan dengan cara
diperjualbelikan, seperti pakaian, makanan, barang elektronik,
kendaraan, rumah, dan lain-lain yang pada umumnya
menggunakan bahan-bahan yang dibeli.

Barang-barang jadi produksi yang dibeli untuk kemudian
diperjualbelikan, seperti barang-barang pada poin 1 sampai 3,

bensin, oli, batu bara, minyak tanah, dan lain-lain.

Oleh karena itu barang-barang yang telah disebutkan pada poin

1 sampai 4, apabila untuk dikonsumsi dan dipergunakan sendiri

dan tidak menjadi suatu usaha, termasuk disewakan, disedekahkan,

dan dihadiahkan, seberapapun banyaknya, maka tidak termasuk

harta (barang-barang) tijarah.

. Jual Beli Uang dan Valas (Valuta Asing)

Jual beli uang, maknanya menjual uang rupiah dengan rupiah.

Seperti misalnya menjual pecahan seratus ribu rupaih dengan

pecahan dua puluh ribu rupiah dengan harga Rp 5.000. Baik

dilakukan oleh bank, lembaga, maupun perseorangan. Hal ini
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biasanya terjadi saat menjelang hari raya/lebaran. Adapun valas
(valuta asing) adalah menjual mata uang asing dengan rupiah,
rupiah dengan uang asing atau uang asing dengan rupiah, dan

diaambil keuntungan (ribh).
Jual Beli Cek dan Kertas/Surat Berharga

Jual beli ini seperti menjual cek, giro bilyet, lembar saham,

sukuk, obligasi, dan lain-lain.
Syirkah atau Kerjasama Usaha

Syirkah atau syarikah artinya kerjasama, persekutuan,
perseroan, atau corporate. Bila dalam perdagangan disebut syirkah
tijariyah, dalam pertanian dan perkebunan disebut syirkah zira’ ah,
persekutuan atas dasar andil disebut syirkah musahamah, gabungan
dari beberapa syirkah disebut syirkatus syarikat. Kerjasama dapat
dilakukan dalam bentuk usaha yang sangat luas, seperti berupa
lahan usaha, permodalan bergerak dan tidak bergerak, keahlian,
tenaga, bahkan perorangan dan badan atau lembaga, baik yang

berbadan hukum atau tidak.
Diperhitungkan dari Barang Modal

Maksud dari diperhitungkan dari barang modal ialah bahwa
pelaksanaan zakat tijarah diperhitungkan dari barang (untuk
barang yang tidak dibeli), harga beli barang, atau harga belanja
barang produksi, dihitung harga dari barang-barang belanjaan.
Oleh karena itu melihat orang atau perusahaan (al-mahkum ‘alaih)

yang terkena dengan kewajiban zakat (muzakki) ada lima macam:

1) Pengambil barang tertentu tersedia di tempat-tempat tertentu,
seperti pasir, batu, tanah urug, ikan di laut atau di sungai, dan

lain-lain, maka zakatnya dikeluarkan sebesar 2,5% dari barang
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2)

3)

4)

yang akan dijual itu atau dengan uang senilai dengan barang
itu atau dengan barang lain yang dibutuhkan mustahik.
Pembuat barang atau produsen barang-barang yang
menggunakan bahan pokok yang tidak dibeli, seperti batu bara,
keramik, pedagang air mineral, dan lain-lain, maka zakatnya
sebesar 2,5% dari barang yang akan dijual itu atau dengan
uang senilai dengan barang itu atau dengan barang lain yang
dibutuhkan mustahik.

Pembuat barang dagangan (produsen), yang menggunakan
bahan baku yang dibeli, zakatnya diperhitungkan sebesar 2,5%
dari belanjaan barang-barang yang menjadi bahan baku yang
akan menjadi suatu barang produksi yang diperjualbelikan atau
dengan uang senilai dengan barang itu atau dengan barang lain
yang dibutuhkan mustahik.

Pembeli barang jadi yang kemudian barang itu
diperdagangkan, maka zakanya sebesar 2,5% dari barang itu
(modal) bukan harga jual, atau dengan uang senilai dengan
barang itu atau dengan barang lain yang dibutuhkan musthik.

. Perhitungan Zakat Perdagangan

Adapun dari segi perhitungan zakat perdagangan. Harta

perdagangan dikeluarkan zakatnya setelah mencapai nisab dan

sempurna dimiliki yang tidak dimasudkan untuk disimpan/dimiliki.

Nisab zakat perdagangan dikenakan setara dengan nisab zakat

emas, yaitu 85 gram emas dengan kadar zakat sebesar 2,5%.

Perhitungan zakat perdagangan dapat dilakukan dengan dua cara
(Nopiarto & Diana, 2023), yaitu:

1)

Modal + keuntungan + simpanan/tabungan + piutang — hutang
X 2,5% = zakat yang dikeluarkan (dalam hal perdagangan
mendapat keuntungan)
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2)

Laba bersih x 2,5% = zakat yang dikeluarkan (dalam hal
perdagangan merugi namun masih mencapai batas nisab yang
ditentukan).

3. Pengusaha atau Wirausahawan (Entrepreneur)
a. Pengertian Pengusaha atau Wirausaha (Entrepreneur)

Pengusaha menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)

adalah kegiatan dengan mengerahkan tenaga, pikiran, atau badan

untuk suatu maksud dan merupakan sebuah kegiatan perdagangan

(dengan maksud mencari untung).

Adapun beberapa pengertian tentang pengusaha atau

wirausahawan (entrepreneur) (Shahrial, 2015), antara lain:

1)

2)

3)

4)

5)

Menurut Joseph Schumpter adalah orang yang melihat adanya
sebuah peluang, kemudian menciptakan sebuah organisasi
untuk memanfaatkan peluang tersebut.

Menurut Geoffrey G. Meredith adalah orang-orang yang
memiliki kemampuan melihat dan menilai kesempatan bisnis,
kemudian mengumpulkan beberapa sumber daya yang
dibutuhkan untuk mengambil keuntungan dan mengambil
tindakan yang tepat supaya dapat dipastikan kesuksesannya.
Menurut H. Leibnstein adalah seorang atau sekelompok
individu yang mempunyai karakteristik tertentu,yaitu mampu
mengendalikan peluang-peluang menjadi pasar, mampu
memperbaiki kelemahan pasar, dan bisa menjadi input
transforming entitas.

Menurut F Drucker adalah kemampuan untuk menciptakan
sesuatu yang ada dan berbeda.

Menurut Thomas W Zimmerer adalah penerapan aktivitas dan
inovasi untuk memecahkan suatu permasalahan dan upaya

memanfaatkan peluang-peluang yang dihadapinya setiap hari.
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b. Ciri-ciri Seorang Pengusaha  atau  Wirausahawan

C.

(Entrepreneur)

Menurut (Meredith & Geoffrey, 1996) seorang penguasaha

memiliki 6 ciri, yaitu:

1) Percaya diri dalam mengambil sebuah keputusan dan tidak
terombang-ambing oleh pendapat ataupun saran dari orang
lain, tetapi menggunakannya sebagai masukan.

2) Berorientasi pada tugas dan hasil, yang artinya seorang
entrepreneur harus berorientasi pada kebutuhan akan prestasi
dan keuntungan, serta memiliki ketekunan, ketabahan, tekad
yang kuat, suka bekerja keras, energik dan memiliki inisiatif.

3) Berani mengambil resiko, yang artiya mempunyai kemampuan
mengambil risiko dan suka pada tantangan.

4) Berjiwa kepemimpinan, yang artinya seorang entrepreneur
harus memiliki perilaku sebagai pemimpin yang berarti
mampu bergaul dengan orang lain dan suka terhadap saran dan
kritik yang membangun.

5) Memiliki ide yang orisinil, yang artinya mempunyai inovasi
dan kreativitas tinggi dalam hal ide, serta fleksibel dan
memiliki jaringan bisnis yang luas.

6) Berorientasi pada masa depan, yang artinya seorang pengusaha
harus mempunyai persepsi dan memiliki cara pandang yang

berorientasi pada masa depan.

Sifat Seorang Pengusaha atau Wirausahawan (Entrepreneur)

Adapun beberapa sifat yang sebaiknya dimiliki oleh seorang
pengusaha (Alma, 2005), yaitu:

1) Dream, yang artinya memiliki visi dan mempunyai

kemampuan untuk mewujudkan impiannya tersebut.
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2)

3)
4)

5)
6)
7)

8)

9)

Decisiveness, yang artinya mempunyai kemampuan untuk
mengambil keputusan dengan cepat dan tepat.

Doers, yang artinya tidak mau menunda-nunda kesempatan.
Determination, yang artinya mempunyai rasa tanggungjawab
yang tinggi dan tidak mau menyerah.

Dedication, yang artinya mempunyai dedikasi.

Devotion, yang artinya dapat mencintai pekerjaannya.

Details, yang artinya memperhatikan faktor-faktor kritis secara
rinci.

Destiny, yang artinya bertanggungjawab terhadap nasib dan
tujuan yang hendak dicapainya.

Dollars, yang artinya merasa sukses berbisnis jika telah

mendapatkan sebuah keutunngan atau bonus atau hadiah.

10) Distribute, yang artinya mau mendistribusikan kepemilikannya

atau mempunyai orang yang dipercayainya dengan sangat

tingi.

. Karakteristik Seorang Pengusaha atau Wirausahawan

(Entrepreneur)

Terdapat beberapa karakteristik yang harus dimiliki oleh

seorang pengusaha (Winarto, 2002), yaitu:

1)

2)

3)

Creation, yaitu menciptakan suatu peluang bisnis dari peluang
yang ada.

Innovation, mengembangkan inovasi dalam lingkup bisnisnya
yang meliputi produk baru, proses, market, material atau
organisasi.

Risk undertaker, setiap entrepreneur menerima dan mengambil
resiko bahwa bisnis yang dijalankannya mungkin akan

mengalami kerugian atau kegagalan.
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4) General managament, pemilik bisnis harus dapat mengelola
dan mengalokasikan sumber dayanya yang terbatas, dan yang
terakhir ~ adalah  performance intention, menciptakan

pertumbuhan yang tinggi dan menghasilkan laba.

4. Teori Sikap, Norma Subjektif, Kontrol Perilaku, dan Niat
a) Sikap

Sikap merupakan sebuah kecenderungan individu untuk
merespon dengan cara yang Khusus terhadap stimulus yang ada
dalam lingkungan sosial. Sikap juga dapat diartikan sebagai suatu
kecenderungan untuk mendekat atau menghindar, positif atau
negatif tentang berbagai perihal sosial, apakah itu termasuk
institusi, individu, situasi, ide, konsep dan sebagainya (Gerungan,
2000).

Sikap Muzakki pada perilaku membayar zakat termasuk
perasaan seseorang tentang obyek, aktifitas, peristiwa dan orang
lain, perasaan ini menjadi konsep yang akan merepresentasikan
suka atau tidaknya (positif, negatif, atau netral) seseorang pada
kepatuhan membayar zakat (Nuryana, 2016). Dapat disimpulkan
bahwa sikap merupakan suatu keadaan internal yang terdapat
dalam diri manusia. Keadaan internal tersebut berupa keyakinan
dan diperolennya dari proses akomodasi serta asimilasi
pengetahuan yang mereka dapatkan. Keyakinan diri inilah yang
dapat mempengaruhi respon seseorang tentang obyek dan
lingkungan sosialnya. Jika seseorang yakin bahwa mengambil hak
orang lain merupakan perbuatan tidak baik, maka akan ada
kecenderungan dalam diri orang tersebut untuk menghindari
perbuatan tidak baik, bahkan menghindar dari lingkungan
tersebut. Apabila seseorang meyakini dalam dirinya bahwa
membayar zakat itu baik, maka mereka akan merespon positif

terhadap seseorang yang selalu membayar zakat, dan ada
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kemungkin ia akan menjadi bagian dari kelompok orang yang
selalu membayar zakat. Indikator tentang sikap individu untuk
merespon sesuatu didasarkan pada pemahaman, pengetahuan serta
kepercayaan mengenai perilaku tertentu, baik dan buruknya serta

keuntungan dan manfaatnya.
b) Norma Subjektif

Norma Subjektif terbentuk dari keyakinan normatif yang
terdiri dari dua aspek pokok, yaitu:

1) Keyakinan akan harapan normatif yang akan ditunjukkan
terhadap perilaku kepatuhan membayar zakat.
2) Motivasi untuk mematuhi setiap harapan normatif yang

ditunjukkan tersebut.

Keyakinan akan harapan normatif tersebut mengacu pada
seberapa besar harapan-harapan yang dipersepsi oleh individu
yang berkaitan dengan perilaku kepatuhan membayar zakat, yang
berasal dari orang-orang yang dianggap berpengaruh dan
mempengaruhi individu (reference significant others) untuk
melakukan perilaku kepatuhan membayar zakat. Referensi ini
adalah orang tua, pasangan, pemuka agama (kiai), saudara, teman
ataupun tetangga. Motivasi untuk patuh mengacu pada seberapa
besar motivasi dari individu untuk mematuhi harapan-harapan
dari orang-orang yang dianggap penting tersebut. Semakin positif
atau mendukung norma subyektif yang diyakini oleh individu
seseorang menganai perilaku kepatuhan membayar zakat, maka
semakin kuat pula niat individu untuk melakukan perilaku
kepatuhan membayar zakat, sebaliknya semakin negatif norma
subyektif yang diyakini oleh individu terhadap perilaku
kepatuhan membayar zakat, maka akan semakin lemah niat

individu untuk melakukan perilaku kepatuhan membayar zakat.
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¢) Kontrol Perilaku

Kontrol perilaku mengacu pada persepsi akan kemampuanya
untuk  menampilkan perilaku tertentu. Kontrol perilaku
menunjukkan sejauhmana seseorang merasa bahwa menampilkan
atau tidak menampilkan perilaku tertentu berada di bawah kontrol

individu yang bersangkutan (Ajzen, 1988).

Kontrol perilaku ditentukan oleh sejumlah keyakinan tentang
munculnya faktor-faktor yang dapat memudahkan atau
mempersulit terlaksananya perilaku yang ditampilkan. Kontrol
perilaku muzakki pengusaha dalam penelitian ini dapat
dirumuskan sebagai persepsi-persepsi muzakki pengusaha akan
kemampuannya untuk menampilkan perilaku kepatuhan
membayar zakat tijarah yang ditandai dengan munculnya faktor
yang dipandang dapat mempermudah atau mempersulit
terlaksananya perilaku kepatuhan membayar zakat. Kontrol
perilaku menjadi faktor penentu niat yang sangat penting ketika
seseorang telah memiliki pengetahuan atau pengalaman
sebelumnya menganai perilaku yang merupakan perilaku yang
baru diketahuinya atau sudah diketahuinya bagi seorang muzakki,
kontrol perilaku akan memberikan kontrol prediktif yang tingi

atau rendah terhadap niat.
d) Niat (Intention)

Intensi berzakat adalah pandangan subjektif seseorang
mengenai kecenderungan untuk memperlihatkan suatu perilaku,
dan di dalamnya meliputi faktor-faktor motivasional seperti
terdapat tujuan yang hendak diraih, kewajiban yang harus penuhi.
Hal tersebut merupakan indikasi dari seberapa kerasnya usaha

yang dilakukan dan seberapa banyak usaha yang harus digunakan
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orang yang bersangkutan dalam rangka memperlihatkan suatu
perilaku dalam hal ini perilaku berzakat (Putra, 2016).

Niat dapat disebut juga dengan motif, dan motif yang tampak
pada perilaku seseorang disebut motivasi. Motif merupakan daya
penggerak dalam diri seseorang untuk melakukan kegiatan
tertentu demi mencapai suatu tujuan tertentu. Motif adalah suatu
keadaan, kebutuhan, atau dorongan dalam diri seseorang yang
diketahui atau tidak diketahui akan membawa kepada terjadinya
suatu perilaku (Khodijah, 1983).

Sehingga disimpulkan bahwa motif adalah suatu dorongan
dan kekuatan yang berasal dari dalam diri seseorang baik yang
diketahui maupun tidak diketahui akan mencapai tujuan tertentu.
Dalam terminologi syar’i berarti merupakan keinginan melakukan
ketaatan kepada Allah dengan melaksanakan perbuatan atau
meninggalkannya. Niat adalah mereferensikan sesuatu yang ingin
dicapainya, karena itu setiap muslim harus senantiasa
memperbaiki niat dalam ibadahnya, yaitu ikhlas untuk Allah

semata.

C. Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian, dimana rumusan masalah dinyatakan dalam bentuk kalimat
pernyataan. Jawaban sementara dikarenakan berdasar pada teori yang
relevan, belum berdasarkan fakta empiris dari pengumpulan data.
Penelitian yang merumuskan hipotesis merupakan penelitian kuantitatif.
Hipotesis penelitian hanya terdapat pada penelitian kuantitatif yang untuk
menjawab sementara pada rumusan masalah penelitian. Berdasarkan
rumusan masalah dan uraian di atas, maka hipotesis pada penelitian ini

sebagai berikut :

37



1. Pengaruh Sikap terhadap Niat Berzakat Pengusaha Muslim
Kabupaten Indramayu

Sikap Muzakki pada perilaku membayar zakat termasuk
perasaan seseorang tentang obyek, aktifitas, peristiwa dan orang
lain, perasaan ini menjadi konsep yang akan merepresentasikan
suka atau tidaknya (positif, negatif, atau netral) seseorang pada
kepatuhan membayar zakat (Nuryana, 2016). Dapat disimpulkan
bahwa sikap merupakan suatu keadaan internal yang terdapat
dalam diri manusia. Keadaan internal tersebut berupa keyakinan
dan diperolehya dari proses akomodasi serta asimilasi pengetahuan
yang mereka dapatkan. Keyakinan diri inilah yang dapat
mempengaruhi respon seseorang tentang obyek dan lingkungan
sosialnya. Jika seseorang yakin bahwa mengambil hak orang lain
merupakan perbuatan tidak baik, maka akan ada kecenderungan
dalam diri orang tersebut untuk menghindari perbuatan tidak baik,
bahkan menghindar dari lingkungan tersebut. Apabila seseorang
meyakini dalam dirinya bahwa membayar zakat itu baik, maka
mereka akan merespon positif terhadap seseorang yang selalu
membayar zakat, dan ada kemungkin ia akan menjadi bagian dari
kelompok orang yang selalu membayar zakat. Indikator tentang
sikap individu untuk merespon sesuatu didasarkan pada
pemahaman, pengetahuan serta kepercayaan mengenai perilaku

tertentu, baik dan buruknya serta keuntungan dan manfaatnya.
Maka hipotesis yang diusulkan sebagai berikut:

Jika HO diterima maka sikap tidak berpengaruh terhadap niat

berzakat pengusaha muslim Kabupaten Indramayu.

Jika H1 diterima maka sikap berpengaruh terhadap niat berzakat

pengusaha muslim Kabupaten Indramayu.
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2. Pengaruh Norma Subjektif terhadap Niat Berzakat Pengusaha
Muslim Kabupaten Indramayu

Norma Subjektif terbentuk dari keyakinan normatif yang
terdiri dari dua aspek pokok, yaitu: (1) keyakinan akan harapan
normatif yang akan ditunjukkan terhadap perilaku kepatuhan
membayar zakat, (2) motivasi untuk mematuhi setiap harapan
normatif yang ditunjukkan tersebut. Keyakinan akan harapan
normatif tersebut mengacu pada seberapa besar harapan-harapan
yang dipersepsi oleh individu yang berkaitan dengan perilaku
kepatuhan membayar zakat, yang berasal dari orang-orang yang
dianggap berpengaruh dan mempengaruhi individu (reference
significant others) untuk melakukan perilaku kepatuhan membayar
zakat. Referensi ini adalah orang tua, pasangan, pemuka agama

(kiai), saudara, teman ataupun tetangga.
Maka hipotesis yang diusulkan sebagai berikut:

Jika HO diterima maka norma subjektif tidak berpengaruh terhadap

niat berzakat pengusaha muslim Kabupaten Indramayu.

Jika H2 diterima maka norma subjektif berpengaruh terhadap niat

berzakat pengusaha muslim Kabupaten Indramayu.

3. Pengaruh Kontrol Perilaku terhadap Niat Berzakat Pengusaha

Muslim Kabupaten Indramayu

Kontrol perilaku mengacu pada persepsi akan kemampuanya
untuk  menampilkan  perilaku tertentu. Kontrol perilaku
menunjukkan sejauhmana seseorang merasa bahwa menampilkan
atau tidak menampilkan perilaku tertentu berada di bawah kontrol
individu yang bersangkutan (Ajzen, 1988). Kontrol perilaku

ditentukan oleh sejumlah keyakinan tentang munculnya faktor-
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faktor yang dapat memudahkan atau mempersulit terlaksananya
perilaku yang ditampilkan.

Maka hipotesis yang diusulkan sebagai berikut:

Jika HO diterima maka kontrol perilaku tidak berpengaruh terhadap

niat berzakat pengusaha muslim Kabupaten Indramayu.

Jika H3 diterima maka kontrol perilaku berpengaruh terhadap niat

berzakat pengusaha muslim Kabupaten Indramayu.

. Pengaruh Sikap, Norma Subjektif, dan Kontrol Perilaku
terhadap Niat Berzakat Pengusaha Muslim Kabupaten

Indramayu

Sikap merupakan sebuah kecenderungan individu untuk
merespon dengan cara yang khusus terhadap stimulus yang ada
dalam lingkungan sosial. Sikap juga dapat diartikan sebagai suatu
kecenderungan untuk mendekat atau menghindar, positif atau
negatif tentang berbagai perihal sosial, apakah itu termasuk
institusi, individu, situasi, ide, konsep dan sebagainya (Gerungan,
2000). Motivasi untuk patuh mengacu pada seberapa besar
motivasi dari individu untuk mematuhi harapan-harapan dari
orangorang yang dianggap penting tersebut. Semakin positif atau
mendukung norma subyektif yang diyakini oleh individu seseorang
menganai perilaku kepatuhan membayar zakat, maka semakin kuat
pula niat individu untuk melakukan perilaku kepatuhan membayar
zakat, sebaliknya semakin negatif norma subyektif yang diyakini
oleh individu terhadap perilaku kepatuhan membayar zakat, maka
akan semakin lemah niat individu untuk melakukan perilaku
kepatuhan membayar zakat. Kontrol perilaku muzakki pengusaha
dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai persepsipersepsi
muzakki pengusaha akan kemampuannya untuk menampilkan

perilaku kepatuhan membayar zakat tijarah yang ditandai dengan
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munculnya faktor yang dipandang dapat mempermudah atau
mempersulit terlaksananya perilaku kepatuhan membayar zakat.

Maka hipotesis yang diusulkan sebagai berikut:

Jika HO diterima maka sikap, norma subjektif, dan kontrol perilaku
tidak berpengaruh terhadap niat berzakat pengusaha muslim

Kabupaten Indramayu

Jika H4 diterima maka sikap, norma subjektif, dan kontrol perilaku
berpengaruh terhadap niat berzakat pengusaha muslim Kabupaten

Indramayu

D. Kerangka Berpikir

Tedapat beberapa faktor yang mempengaruhi niat seorang pengusaha
muslim di Kabupaten Indramayu untuk menunaikan zakatnya. Dalam hal
ini ada beberapa faktor yang mempengaruhi niat berzakat pengusaha
muslim Kabupaten Indramayu yaitu sikap, norma subjektif dan kontrol
perilaku. Sikap merupakan hasil dari keyakinan atau kecenderungan
tentang suatu hal/perilaku seperti menolak/tidak, setuju/tidak, yang akan
mempengaruhi perilaku muzakki, Norma subjektif merupakan persepsi
individu sebagai hasil dari tekanan sosial seperti, keluarga, pasangan, kyai,
tokoh masyarakat dll, yang akan mempengaruhi perilaku muzakki, Kontrol
perilaku merupakan persepsi individu yang mengacu pada kemampuan
untuk melakukan hal tersebut, mudah atau sulitnya hal tersebut dilakukan

akan mempengaruhi perilaku muzakki.
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Sikap (X1)

Norma Subjektif

(X2)

Kontrol Perilaku

(X3)

Bagan 1 Kerangka Pemikiran

Niat (Y)
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Penelitian ini berupa penelitian yang bersifat kuantitatif,
pendekatan kuantitatif merupakan penelitian yang berlandaskan pada
filsafat positivisme untuk meneliti populasi atau sampel tertentu
dengan pengumpulan data menggunakan instrumen dan analisis data
bersifat statistik. Sedangkan sumber data yang digunakan (Sugiono,
Metode Penelitian Kombinasi (Mix Metods), 2015). Penelitian ini
menggunakan, data primer yaitu data yang diperoleh peneliti secara
langsung dari pengusaha muslim di Kabupaten Indramayu. Penelitian
ini menganalisis pengaruh sikap, norma subjektif, dan kontrol perilaku

terhadap niat berzakat pengusaha muslim di Kabupaten Indramayu.

B. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian yang dipilih yaitu Kabupaten Indramayu,
Provinsi Jawa Barat, Indonesia. Lokasi ini dipilih oleh peneliti karena
Keberhasilan Baznas Kab. Indramayu mengumpulkan, mengelola dan
menyalurkan dana umat melalui zakat infak dan shodagoh perlu
mendapat apresiasi. Prestasi yang diraih antara lain: selama dua tahun
berturut mendapat predikat WTP Tahun 2017 dan WTP tahun 2018.
Selanjutnya tahun 2019 meningkat memperoleh Baznas Jabar Award
2019 predikat penghimpun ZIS terbaik se Jabar. Pada tingkat provinsi
Baznas Jabar dinobatkan menjadi pemenang kategori Fundrising
Digital Terbaik, program Indonesia Fundrising Award (IFA) 2020.
Pencapaian kinerja ini merupakan kerja keras para pengelola ZIS yang
dapat dilihat sebagai strategi pemasaran produk-produk ZIS yang
dikelola Baznas Kab. Indramayu, yang diterima baik dari kalangan

muzakki dan dirasakan manfaatnya oleh para mustahik.
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C. Waktu Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan cara bertahap, yaitu diawali
dengan pengajuan judul dan pembuatan proposal, seminar proposal,
kemudian akan dilanjutkan dengan dengan sebuah penelitian untuk
mecari data yang sesuai dan tepat dan tahap akhir adalah
menyimpulkan data dari hasil penelitiannya dan penyusunan laporan.
Semua tahapan tersebut dilaksanakan oleh peneliti dalam kurun waktu
dari bulan Februari 2024 sampai bulan April 2024.

D. Obyek Penelitian

Adapun obyek yang dijadikan penelitian ini yaitu pengusaha
muslim yang menunaikan zakat tijarah di Kabupaten Indramayu.
Pembatasan pada pembahasan penelitian ini hanya pada zakat tijarah

saja, bukan zakat mal yang lain ataupun zakat fitrah.

E. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi menurut (Sugiyono, 2010) adalah wilayah
generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek yang memiliki
kualitas dan karakteristik khusus yang ditetapkan oleh peneliti dan
setelahnya ditarik sebuah kesimpulan. Sehingga dalam hal ini
populasi tidak hanya manusia saja, bisa juga suatu objek dan
benda-benda, hewan, alan dan lainnya. Dan populasi tidak hanya
mempelajari tentang jumlah objek atau subjek, tetapi juga
mempelajari seluruh karakteristik atau sifat yang dimiliki oleh
objek atau subjek tersebut. Dalam penelitian ini populasinya adalah
pengusaha muslim di indramayu dan tidak diketahui berapa

banyak pengusaha muslim di Kabupaten Indramayu.
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2. Sampel

Sampel merupakan bagian dari jumlah populasi dan
karakteristik yang digunakan untuk penelitian. Jika jumlah
populasi terlalu besar dan peneliti tidak mungkin untuk
mempelajari semuanya, misal dikarenakan keterbatasan waktu,
tenaga, dan dana vyang dimilikinya, maka peneliti bisa
menggunakan sampel yang diambil dari populasi tersebut. Karena
peneliti tidak menggunakan semua populasi maka sampel yang
digunakan harus benar-benar representatif (mewakili) (Sugiyono,
2010).

Peneliti akan menggunakan rumus Lemeshow dalam
menentukan besarnya sampel karena jumlah populasi tidak
diketahui atau tidak terhingga. Berikut rumus dari Lemeshow
yaitu:

n= ZZ1 - a/2 P(l - P)

dz2

Keterangan

n = jumlah sampel

Z = skor z pada kepercayaan 95% = 1,96

P = maksimal estimasi = 0,5

d = alpha (0,10) atau sampling error = 10%

Melalui rumus di atas, maka jumlah sampel yang akan

digunakan adalah:

n=1722% 42 P(1 —P)

dz2
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n=1,96.0,5 (1-0,5)

0,12
n= 3,8416.0,25

0,01
n=96,04=100

Sehingga jika berdasarkan rumus di atas maka n yang
didapatkan adalah 96,04 =100 responden. Sehigga pada penelitian
ini mengambil data dari sampel sekurang-kurangnya sejumlah 100

responden.

F. Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data

Sumber data penelitian dibagi menjadi dua yaitu data primer dan
data sekunder (Sugiono, Metodologi Peneltian Bisnis, 2012). Dalam
penelitian ini peneliti juga menggunakan data primer dan sekunder.

a. Data primer adalah sumber data yang secara langsung
memberikan data kepada pengumpul data (peneliti). Dalam
penelitian ini data ini diperoleh dengan cara memberikan
angket/kuesioner kepada pengusaha muslim di Kabupaten
Indramayu.

b. Data sekunder adalah sumber yang secara tidak langsung
memberikan data kepada pengumpul data (peneliti). Dalam hal
ini peneliti memperoleh data dari literatur-literatur yang sudah
ada seperti buku, jurnal, internet dan sumber-sumber lainnya

yang relevan dengan topik dari penelitian ini.

G. Definis Konseptual Variabel dan Operasional Variabel
a. Variabel Penelitian
Variabel merupakan atribut objek yang menjadi suatu titik

perhatian dalam penelitian. Komponen ini menjadi hal yang penting
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untuk menarik kesimpulan atau inferensi dalam penenitian. Menurut
(Sugiono, Metodologi Peneltian Bisnis, 2012) variabel adalah segala
sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebuut,

kemudian ditarik kesimpulannya.

Dalam penelitian ini ada dua variabel yaitu, variaebl independen
(variabel bebas) yang menjadi penyebab dan mempengaruhi variabel
dependen, disimbolkan dengan simbol X, dan variabel dependen
(variabel terikat) yang dipengaruhi oleh variabel dependen,
disimbolkan dengan simbol (Y). Yang menjadi variabel independen
adalah sikap sebagai (X1), norma subjektif sebagai (X2), dan kontrol
perilaku sebagai (X3). Variabel dependennya atau variabel yang terikat
oleh variabel independennya adalah niat berzakat pengusaha muslim di

Kabupaten Indramayu ().
. Konseptual dan Operasional Variabel

Definisi konseptual variabel adalah batasan tertentu mengenai
masalah-masalah terkait yang akan dijadikan pedoman dalam
penelitian ~ sehingga  akan dapat  memudahkan dalam
mengoperasionalkannya di lapangan. Adapun definisi konseptual

variabel yang ada dalam penelitian ini yaitu:

1) Variabel independen (X) mencakup sikap, norma subjektif, dan
kontrol perilaku yang erat kaitannya dengan niat seseorang
untuk menjalankan atau melakukan suatu keinginan dan
kewajiban.

2) Variabel dependen (YY) yaitu niat berzakat pengusaha muslim,
dengan adanya niat maka dapat menjadi dorongan besar bagi
seseorang untuk menjalankan atau melakukan tujuan yang

hendak diraihnya dan kewajiban yang harus dipenuhinya.
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Adapun definisi opersional variabel merupakan suatu petunjuk
tentang bagaimana variabel diukur. Dengan adanya definisi
operasional variabel dapat memudahkan peneliti untuk mengetahui
apa yang harus dilaksanakan dan diperiksa saat berada dilapangan.

Berikut merupakan tabel operasinal variabel:

Tabel 3.1 Operasional Variabel

No. | Variabel | Definisi Indikator Instrumen
pertanyaan
1. Sikap Sikap Pemahaman - Zakat tijarah
(X1) merupakan merupakan
hasil dari suatu
keyakinan kewajiban.
atau Pengetahuan - Zakat tijarah
kecenderu ditunaikan
ngan setiap akhir
tentang tahun.
suatu - Zakat tijarah
hal/perilak ditunaikan
u seperti tidak harus
menolak/ti menunggu
dak, akhir tahun.
setuju/tida | Keuntungan - Zakat dapat
k, yang mensucikan
akan harta dan diri.
mempenga - Zakat tijarah
ruhi dapat
perilaku menghilangkan
muzakki. sifat kikir.
2. Norma Norma Motivasi - Kesadaran
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Subjektif | subjektif menunaikan
(X2) merupakan zakat tijarah
persepsi muncul dari
individu diri sendiri.
sebagai Kesadaran
hasil dari menunaikan
tekanan zakat tijarah
sosial muncul dari
seperti, motivasi
keluarga, keluarga.
pasangan, Kesadaran
kyai, tokoh menunaikan
masyaraka zakat tijarah
t dll, yang muncul dari
akan motivasi tokoh
mempenga masyarakat
ruhi (ustad, Kiai,
perilaku dll).
muzakki. Kesadaran
menunaikan
zakat tijarah
muncul dari
motivasi
lembaga amil
zakat atau
badan amil
zakat.
Keyakinan Menunaikan
zakat tijarah
dapat
membantu
orang lain.
Kontrol Kontrol Pengalaman Zakat akan
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Perilaku perilaku selalu memberi

(X3) merupakan keberkahan
persepsi dalam hidup.
individu Kemampuan Zakat tijarah
yang bisa tunaikan
mengacu dengan berupa
pada barang.
kemampua Zakat tijarah
n untuk bisa ditunaikan
melakukan dalam bentuk
hal uang.
tersebut, Kepatuhan Zakat tijarah
mudah kadarnya 2,5%
atau dari pendapatan
sulitnya kotor.
hal Zakat tijarah
tersebut kadarnya 2,5%
dilakukan dari pendapatan
akan bersih.
mempenga
ruhi
perilaku
muzakki.

Niat Intensi Pandangan Zakat tijarah

Perilaku berzakat Subjekif dapat

Berzakat | adalah meningkatkan

Pengusah | pandangan iman dan

a Muslim | subjektif tagwa.

(YY) seseorang Zakat tijarah
mengenai dapat membuat
kecenderu usaha
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ngan untuk
memperlih
atkan suatu
perilaku,
dan di
dalamnya
meliputi
faktor-
faktor
motivasion
al seperti
terdapat
tujuan
yang
hendak
diraih,
kewajiban
yang harus
penuhi.
Hal
tersebut
merupakan
indikasi
dari
seberapa
kerasnya
usaha yang
dilakukan
dan
seberapa
banyak
usaha yang

harus

berkembang
dan tambah
berkah.
Zakat

ditunaikan di

lembaga amil

zakat/badan
amil zakat
lebih afdhal.
Zakat
ditunaikan

kepada

kerabat/tetangg
a terdekat lebih

afdhal.

Zakat dapat
mengurangi
kesenjangan

sosial.
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digunakan
orang yang
bersangkut
an dalam
rangka
memperlih
atkan suatu
perilaku
dalam hal
ini
perilaku
berzakat
(Putra,
2016).

H. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan langkah penting dalam
penelitian. Hal ini berfungsi sebagai alat bantu dalam mengumpulkan
data penelitian yang diperlukan. Bentuk instrumen penelitian yang
akan dipilih oleh peneliti untuk mengumpulkan data menggunakan
metode angket atau kuesioner berupa pertanyaan tertulis dengan tujuan
memperoleh informasi dari responden tentang apa yang ia alami dan
ketahui. Bentuk kuesioner yang akan akan digunakan oleh peneliti
adalah kuesioner tertutup, dimana responden hanya tinggal memilih
jawaban yang telah disediakan oleh peneliti. Serta skala bertingkat,
dimana jawaban responden dilengkapi dengan menunjukkan skala
bertingkat dari sangat setuju sampai sangat tidak setuju terhadap
pernyataan (Siyoto & Sodik, 2015).

Pernyataan-pernyataan yang ada dalam Kkuesioner pada

penelitian ini akan diukur dengan skala linkert. Skala linkert dapat
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digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan perserpsi seseorang
tentang kejadian sosial. Dengan menggunakan skala linkert, maka
variabel yang akan diukur terlebih dahulu dijabarkan menjadi dimensi,
dan dimensi terlebih dahulu dijabarkan menjadi sub-variabel,
kemudian sub-variabel terlebih dahulu dijabarkan menjadi indikator-
indikator yang dapat diukur. Sehingga indikator-indikator yang telah
terukur dapat dijadikan item instrumen yang berupa pernyataan-
pernyataan yang perlu dijawab oleh responden (Rahardja, Sudaryono,
& Chakim, 2023).

Setiap item terdapat skor dan didukung dengan Kkata-kata
sebagai berikut:

Tabel 3.2 Item Skorsing pada Skala Linkert

Pernyataan Positif Skor Pernyataan Negatif Skor
Sangat Setuju 5 Sangat Setuju 5
Setuju 4 Setuju 4
Netral 3 Netral 3
Tidak Setuju 2 Tidak Setuju 2
Sangat Tidak Setuju 1 Sangat Tidak Setuju 1

Adapun penjabaran indikator dari setiap variabel yang dijadikan
sebagai penyusun item-item instrumen yang dapat berupa pernyataan-

pernyataan, peneliti menjabarkan sebagai berikut:
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Tabel 3.3 Indikator Setiap Variabel

Variabel

Indikator

Sikap (X1)

Pemahaman

Pengetahuan

Keuntungan

Norma Subjektif (X2)

Motivasi

Keyakinan

Kontrol Perilaku (X3)

Pengalaman

Kemampuan

Kepatuhan

Niat Berzakat Pengusaha Muslim (Y)

Pandangan
Subjektif

I. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data adalah cara yang digunakan oleh peneliti

untuk menganalisis data penelitian. Penerapan teknik analisis data pada
metode kuantitatif adalah untuk mengolah data dan menafsirkan data
berbasis angka (Ardyan & dkk, 2023).

Dalam penelitian

ini

menggunakan analisis data kuantitatif dengan bantuan software SPSS.

Adapun beberapa langka yang dilakukan peneliti terkait proses

analisis data kuantitatif antara lain:
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1. Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk menguji keabsahan data dalam
penelitian kuantitatif, validitas merupakan derajat ketepatan antara
data yang terjadi pada obyek penelitian dengan daya yang dilaporkan
peneliti (sugiono,2014). Suatu penelitian dikatakan valid apabila:

» Koefisien korelasi product moment melebihi 0,3.

« Koefisien korelasi product moment > rtabel (a;n-2)n =Jumlah
Sampel.

 Nilai sig kurang dari a.

Analisis ini mengkorelasikan masing-masing skor item dengan

skor total, dengan rumus perason product moment (Hidayat, 2021):

NEXY — IXZY
Y. =
P JINZXZ — (2X)2 (NIYZ — (ZV)2)

Keterangan

rxy = koefisien korelasi antara variabel X dan Y
N = jumlah responden

~X = jumlah skor butir soalXY = jumlah skor total

soal

¥X2 = jumlah skor kuadrat butir soal £Y2 =
jumlah skor total kuadrat butir soal
2. Uji Reliabilitas

Konsep dalam reliabilitas adalah sejauh mana hasil suatu
pengukuran yang digunakan bersifat tetap terpercaya serta terbebas
dari galat pengukuran (measurement error). Sedangkan uji reliabilitas
instrumen digunakan untuk mengetahui apakah data yang dihasilkan
dapat diandalkan atau bersifat tangguh. Uji reliabilitas ini dilakukan
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dengan membandingkan nilai cronbach’s alpha dengan tingkat
signifikan yang digunakan (Darma, 2021). Dengan formula sebagai
berikut:

=l 52

Keterangan:

rtt = koefisien reliabilitas instrumen (total tes)
k = banyaknya butir pertanyaan yang sahih
¥52b = jumlah varian butir

Y32t = varian skor total Perhitungan uji reliabilitas skala diterima,

Jika hasil perhitungan rhitung >rtabel 5%.

3. Analisis Deskriptif

Statistik deskriptif digunakan untuk menganalisis data dengan
cara mendeskripsikan data yang telah terkumpul sebelumnya dengan
maksud dijadikan kesimpulan untuk umum (sugiono,2014). Dalam
penelitian ini analisis deskriptif digunakan oleh peneliti dengan
maksud mengubah data mentah menjadi data yang yang mudah

dipahami untuk umum.

4. Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas

Untuk mendapatkan hasil yang valid dari uji asumsi
klasik, maka perlu diketahui bahwa data tersebut sudah
berdistribusi berdistribusi normal atau belum. Dalam penelitian
ini cara yang digunakan untuk mengetahui apakah data tersebut

sudah telah berdistribusi normal yaitu dengan klomorov-smirnov.
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Uji klomorov-smirmov dikatakan berdistribusi normal jika hasil
pengujian asymp.sig (2-tailed > 0,05. Sebaliknya apabila hasil
pengujian asymp.sig (2-tailed) < 0,05 maka data tersebut

berdistribusi tidak normal.
. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskendastisitas digunakan untuk menyatakan
dalam regresi dimana varian dari residual tidak sama untuk satu
pengamatan ke pengamatan lain. Dalam regresi, salah satu
asumsi yang harus dipenuhi adalah bahwa varian dari residual
pengamatan ke pengamatan yang lain tidak memiliki pola
tertentu. Pola yang tidak sama ini ditunjukkan dengan nilai yang
tidak sama antar satu varian dari residual. Gejala yang tidak sama
ini disebut dengan gejala heteroskedastisitas (Nugraha, 2022).

Peneliti menguji heteroskedastisitas dengan menggunakan
uji glejser sebagai dasar pengambilan keputusan. Jika nilai
signifikan > 0,05 maka tidak gejala heteroskedastisitas dalam
suatu model regresi. Tetapi sebaliknya, jika nilai signifikan <
0,05 maka terjadi gejala heteroskedastisitas dalam suatu model

regresi.
Uji multikolinearitas

Uji multikolinearitas menggunakan VIF- Varian Inflation
Factor. Uji multikolinearitas digunakan untuk menyatakan
bahwa variabel independen harus terbebas dari gejala
multikolinearitas. Gejala multikolinearitas adalah gejala antar
variabel independen gejala ini ditunjukkan dengan korelasi yang
signifikan antar variabel independen. Jika terjadi gejala
multikolinearitas, salah satu langkah untuk memperbaiki model

adalah dengan menghilangkan variabel dari model regresi. Dapat
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diketahui tidak terjadinya multikolinearitas apabila nilai VIF <
10.

5. Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis linier berganda merupakan model regresi yang
melibatkan lebih dari satu variabel independen. Analisis regresi linear
berganda dilakukan untuk mengetahui arah dan seberapa besar
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen (Ghozali,
2018). Adapun rumus yang digunakan dalam model regresi linier

berganda adalah:

Y=a+hX + Xz

Keterangan

Y = variabel dependen

X1 = variabel independen pertama
X2 = variabel independen kedua
B1, dan B2 = konstanta

6. Uji Hipotesis
a. Ujit

Uji t digunakan untuk melihat pengaruh variabel
independen secara satu persatu terhadap variabel dependennya

dengan hipotesis:

1) HO = Sikap tidak berpengaruh terhadap niat perilaku

berzakat pengusaha muslim Kabupaten Indramayu.
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2)

3)

H1 = Sikap berpengaruh terhadap niat perilaku berzakat
pengusaha muslim Kabupaten Indramayu.

HO = Norma subjektif tidak berpengaruh terhadap niat
perilaku berzakat pengusaha muslim Kabupaten Indramayu.
H2 = Norma subjektif berpengaruh terhadap niat perilaku
berzakat pengusaha muslim Kabupaten Indramayu.

HO = Kontrol perilku tidak berpengaruh terhadap niat
perilaku berzakat pengusaha muslim Kabupaten Indramayu.
H3 = Kontrol perilaku berpengaruh terhadap niat perilaku

berzakat pengusaha muslim Kabupaten Indramayu.

Nilai dasar uji t menggunaka SPSS adalah sebagai berikut:

1) Jika nilai signifikan lebih dari 0,05 maka HO diterima.
2) Jika nilai signifikan kurang dari 0,05 maka H1 diterima.

b. Uji F

Uji F digunakan untuk melihat secara bersama-sama apakah

koefisien parameter secara bersama (simultan) berbeda dengan

nol, dengan hipotesis:

1)

2)

HO = Sikap, norma subjektif, dan kontrol perilaku tidak
berpengaruh terhadap niat perilaku berzakat pengusaha
muslim Kabupaten Indramayu.

H4 = Sikap, norma subjektif, dan kontrol perilaku
berpengaruh terhadap niat perilaku berzakat pengusaha

muslim Kabupaten Indramayu.

Nilai dasar uji F menggunaka SPSS adalah sebagai berikut:

3) Jika nilai signifikan lebih dari 0,05 maka HO diterima.
4) Jika nilai signifikan kurang dari 0,05 maka H4 diterima.
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7. Uji Determinasi (R?)

Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen.
Nilai koefisien determinasi adalah antara nol atau satu. Semakin tinggi
nilai koefisien determinasi, maka akan semakin baik kemampuan
variabel independen dalam menjelaskkan perilaku variabel dependen.

Dengan nilai interpretasi koefisien korelasi nilai r sebagai berikut:

« 0,0800-1,000 = sangat kuat

« 0,600 - 0,799 = kuat

+ 0,400 — 0,599 = cukup kuat

+ 0,200 - 0,399 = rendah

« 0,000 - 1,999 = sangat rendah
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BAB IV
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Obyek Penelitian

1. Profil Kabupaten Indramayu

Kabupaten Indramayu merupakan sebuah Kabupaten yang ada
di Provinsi Jawa Barat, Indonesia. Kabupaten ini berbatasan dengan
Laut Jawa di bagian utara. Kabupaten Indramayu memiliki 31

kecamatan. Pusat pemerintahannya terletak di Kecamatan Indramayu.

Kabupaten Indramayu dilintasi jalur pantura, yakni salah satu
jalur terpadat di Pulau Jawa, terutama saat musim mudik berlangsung.
Kabupaten ini juga dilintasi oleh jalur kereta api lintas utara Pulau
Jawa, stasiun kereta api terbesarnya adalah Stasiun Jatibarang yang
terletak di Kecamatan Jatibarang. Beberapa kota penting di Kabupaten
Indramayu diantaranya yaitu Indramayu, Jatibarang, Haurgeulis, dan
Karangampel. Jalur pantura yang ada di Kabupaten Indramayu
merupakan jalur utama pantura, yakni jalur nomor satu sebagai urat
nadi perekonomian pulau Jawa. Oleh karena Kabupaten Indramayu
dilalui oleh jalur utama pantura maka wilayah Kabupaten Indramayu
menjadi tempat persinggahan oleh perantauan dari daerah di timur
pulau (Indramayu, Sekilas Indramayu, 2024).

Cakupan wilayah administrasi pemerintah  Kabupaten
Indramayu saat ini terdari dari 31 Kecamatan, 309 desa dan 8
kelurahan, dengan luas wilayah 204,11 ha atau 2.040.110 Km dengan
panjang garis pantai 147 Km yang membentang sepanjang pantai utara
antara Cirebon-Subang, dengan banyaknya desa pantai 36 desa dari 11
Kecamatan. Pola penggunaan lahan menurut GIS (Geographic

Information System) Bapeda Kabupaten Indramayu, wilayah seluas
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204.011 ha tersebut terdiri dari Tanah Sawah Irigasi 116.675 ha, Tanah
Kering 87.336 ha, dan Tanah Sawah Non Irigasi 92.795 ha.

Berdasarkan topografinya ketinggian wilayah pada umumnya
berkisar antara 0 — 18 m di atas permukaan laut dan wilayah dataran
rendah berkisar antara O — 6 m di atas permukaan laut berupa rawa,
tambak, sawah, pekarangan. Kabupaten Indramayu sebagian besar
permukaan tanahnya berupa dataran dengan kemiringan antara 0% -
2% seluas 201.285 ha (96,03%) dari total wilayah. Keadaan ini
terpengaruh terhadap drainase, yang apabila curah hujan tinggi maka
akan terjadi genangan air dan apabila di musim kemarau akan terjadi
kekeringan di beberapa daerah tertentu.

Berdasarkan demografinya penduduk Kabupaten Indramayu
tercatat sebanyak 1.769.423 jiwa berdasarkan hasil registrasi penduduk
pada tahun 2010, dengan jumlah laki-laki sebanyak 885.345 jiwa dan
perempuan sebanyak 862.846 jiwa, jumlah penduduk terus naik hingga
pada tahun 2015 tercatat sebanyak 1.823.757 jiwa dengan jumlah laki-
laki sebanyak 924.375 jiwa dan jumlah perempuan sebanyak 899.382
jiwa. Letak Kabupaten Indramayu yang membentang sepanjang pantai
utara pulau jawa mengakibatkan suhu udaranya cukup tinggi berkisar
antara 22.9 C — 30 C (Indramayu, 2024).

B. Deskripsi Data Responden

Setiap orang yang memberikan respon memiliki karakteristik yang
berbeda. Adapun karakteristik yang diinginkan oleh peneliti untuk menjadi
responden adalah jenis kelamin, usia, jenis usaha, dan penghasilan
perbulan.  Adapun hasil pengelompokkan responden  menurut

karakteristiknya sebagai berikut:
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1. Usia

Pada karakteristik usia responden, peneliti menggolongkannya
menjadi 5 kategori yaitu dari 20-30 tahun, 31-40 tahun, 41-50 tahun,

51-60 tahun, dan 60-70 tahun. Hasil dari pengelompokkan responden

berdasarkan usia adalah sebagai berikut:

Tabel 4.1 Usia Responden

Usia Frekuensi Persentase
20-30 tahun 52 52%
31-40 tahun 18 18%
41-50 tahun 19 19%
51-60 tahun 11 11%
60-70 tahun 0 0%
Total 100 100%

Sumber: Data primer yang diolah

. Jenis kelamin

Pada karakteristik jenis kelamin responden dibagi menjadi dua

yaitu laki-laki dan perempuan. Untuk mengetahui frekuensi dan

persentase jenis kelamin dari responden yang telah memberi tanggapan

dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.2 Jenis Kelamin Responden

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase
Laki-laki 54 54%
Perempuan 46 46%
Total 100 100%

Sumber: Data primer yang diolah
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3. Jenis Usaha

Pada karakteristik jenis usaha responden, peneliti telah
menentukan 5 jenis usaha yaitu usaha jasa, usaha keuangan, usaha
pariwisata, usaha perdagangan, dan usaha produksi. Untuk mengetahui

frekuensi dan persentase jenis usaha maka dapat dilihat pada tabel di

bawah ini:
Tabel 4.3 Jenis Usaha Responden
Jenis Usaha Frekuensi Persentase
Usaha Jasa 26 26%
Usaha Keuangan 7 7%
Usaha Pariwisata 10 10%
Usaha Perdagangan 25 25%
Usaha Produksi 32 32%
Total 100 100%

Sumber: Data primer yang diolah
Penghasilan Per Tahun

Pada karakteristik penghasilan per tahun responden, peneliti
menggolongkannya menjadi 4 kategori yaitu dari Rp90.000.000,00 -
Rp100.000.000,00, Rp100.000.000,00 - Rp200.000.000,00,
Rp200.000.000,00 - Rp300.000.000,00, dan Rp300.000.000,00 - dst.
Untuk mengetahui frekuensi dan persenasenya dapat dilihat pada tabel

di bawah ini:

Tabel 4.4 Penghasilan Per Tahun Responden

Penghasila Per Tahun Frekuensi | Persentase
Rp90.000.000,00-Rp100.000.000,00 31 31%
Rp100.000.000,00-Rp200.000.000,00 54 54%
Rp200.000.000,00-Rp300.000.000,00 14 14%
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Rp300.000.000,00-dst

1%

Total

100

100%

Sumber: Data primer yang diolah

. Statistik Deskriptif

Variabel independen dalam analisis ini adalah sikap, norma

subjektif, dan kontrol perilaku, serta variabel independen yaitu niat

berzakat pengusaha muslim Kabupaten Indramayu. Statistik deskriptif

dalam penelitian digunakan dengan tujuan untuk mengkarakterisasi

data dalam suatu variabel dengan memeriksa nilai rata-rata (mean),

nilai maksimum dan nilai minimun, serta standar deviasi. Berikut

adalah hasil analisis statistik deskriptif yang diolah dengan bantuan
IBM SPSS Statistics 29.0:

Tabel 4.5 Statistik Deskriptif

Variabel N Mini | Maksi Rata- Standar

mum | mum rata Deviasi (SD)
(Mean)

Sikap 100 5 18 9,54 3,489

Norma 100 7 23 12,39 3,916

Subjektif

Kontrol 100 5 20 10,09 3,315

Perilaku

Niat Berzakat | 100 7 23 12,62 4,703

Pengusaha

Muslim

Kabupaten

Indramayu

Sumber: Data primer yang diolah
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Berdasarkan tabel di 4.5 variabel sikap (X1) dengan jumlah
sampel 100 responden didapatkan nilai minimun sebesar 5, nilai
maksimum sebesar 18, nilai rata-rata (mean) sebesar 9,54, dan nilai

standar deviasi sebesar 3,489.

Variabel norma subjektif (X2) dengan jumlah sampel 100
responden didapatkan nilai minimum sebesar 7, nilai maksimum
sebesar 23, nilai rata-rata (mean) sebesar 12,39, dan nilai standar

deviasi sebesar 3,916.

Variabel kontrol perilaku (X3) dengan jumlah sampel 100
responden didapatkan nilai minimum sebesar 5, nilai maksimum
sebesar 23, nilai rata-rata (mean) sebesar 10,09, dan nilai standar
deviasi sebesar 3,315.

Variabel niat berzakat pengusaha muslim Kabupaten
Indramayu (YY) dengan jumlah sampel 100 responden didapatkan nilai
minimum sebesar 7, nilai maksimum sebesar 23, nilai rata-rata (mean)

sebesar 12,62, dan nilai standar deviasi sebesar 4,703.

Deskripsi yang selanjutnya yaitu menentukan kategori skor
masing-masing variabel. Peneliti menggunakan 3 kategori untuk
menentukan skor yaitu terdiri dari tinggi, sedang, rendah.
Pengkategorian dilakukan berdasarkan nilai rata-rata (mean) dan

standar deviasi dengan rumus sebagai berikut:

- X <M - 1SD, untuk kategori rendah
- M-1SD <X <M + 1SD, untuk kategori sedang
- M+ 1SD <X, untuk kategori tinggi

Maka untuk perhitungan kategori dari masing-masing variabel

adalah sebagai berikut:
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Tabel 4.6 Perhitungan Kategori Variabel

Variabel

Rumus

Kategori

Sikap

X<M-1SD
9,54 - 3,48 =6,06
X<6

Rendah

M—1SD <X <+ 18D
6,06 <X <13,02
6<X<I13

Sedang

M+1SD<X
9,54 + 3,48 = 13,02
13<X

Tinggi

Norma Subjektif

X<M-1SD
12,39 -3,91=8,48
X<8

Rendah

M—-1SD<X<+1SD
8,48 <X <16,30
8§<X<16

Sedang

M+1SD<X
12,39 + 3,91 = 16,30
16 <X

Tinggi

Kontrol Perilaku

X<M-1SD
10,09 - 3,31 =6,78
X<6

Rendah

M- 1SD <X <+ 18D
6,67 <X <13,40
7<X<I13

Sedang

M+ 1SD<X
10,09 + 3,31 = 13,40
13<X

Tinggi

Niat Berzakat

X<M-1SD

Rendah
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Pengusaha  Muslim | 12,62 — 4,70 = 7,92

Kabupaten Indramayu | X <7
M-1SD<X<+1SD Sedang
7,92<X<17,32
8§<X<17
M+ 1SD <X Tinggi
12,62 -4,70=17,32
17<X

Sumber: Data primer yang diolah

Melihat perhitungan pada tabel 4.6 di atas, maka akan
diperoleh pengkategorian masing-masing variabel yaitu sikap (X1),
norma subjektif (X2), kontrol perilaku (X3), dan niat berzakat
pengusaha  muslim  Kabupaten  Indramayu  (Y).  Hasil

pengkategoriannya akan dijelakan melalui tabel di bawah ini:

Tabel 4.7 Kategorisasi Sikap

Kategori Frekuensi Persentase
Tinggi 20 20%
Sedang 11 11%
Rendah 69 69%
Total 100 100%

Sumber: Data primer yang diolah

Berdasarkan tabel 4.7 dengan variabel sikap menunjukkan
bahwa kategori rendah berjumlah 69, yang berarti ada 69% responden
yang memilih kategori rendah, sementara itu kategori sedang
berjumlah 11, yang berarti ada 11% responden yang memilih kategori
sedang, dan kategori tingi berjumlah 20, yang berarti ada 20%

responden yang memilih kategori tinggi.
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Tabel 4.8 Kategorisasi Norma Subjektif

Kategori Frekuensi Persentase
Tinggi 17 17%
Sedang 9 9%
Rendah 74 74%
Total 100 100%

Sumber: Data primer yang diolah

Berdasarkan tabel 4.8 dengan variabel norma subjektif
menunjukkan bahwa kategori rendah berjumlah 74, yang berarti ada
74% responden yang memilih kategori rendah, sementara itu kategori
sedang berjumlah 9, yang berarti ada 9% responden yang memilih
kategori sedang, dan kategori tingi berjumlah 17, yang berarti ada

17% responden yang memilih kategori tinggi.

Tabel 4.9 Kategorisasi Kontrol Perilaku

Kategori Frekuensi Persentase
Tinggi 17 17%
Sedang 5 5%
Rendah 78 78%
Total 100 100%

Sumber: Data primer yang diolah

Berdasarkan tabel 4.9 dengan variabel kontrol perilaku
menunjukkan bahwa kategori rendah berjumlah 78, yang berarti ada
78% responden yang memilih kategori rendah, sementara itu kategori
sedang berjumlah 5, yang berarti ada 5% responden yang memilih
kategori sedang, dan kategori tingi berjumlah 17, yang berarti ada

17% responden yang memilih kategori tinggi.
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Tabel 4.10 Kategorisasi Niat Berzakat Pengusaha Muslim Kabupaten

Indramayu
Kategori Frekuensi Persentase
Tinggi 21 21%
Sedang 2 2%
Rendah 77 7%
Total 100 100%

Sumber: Data primer yang diolah

Berdasarkan tabel 4.10 dengan variabel niat berzakat
pengusaha muslim Kabupaten Indramayu menunjukkan bahwa
kategori rendah berjumlah 77, yang berarti ada 77% responden yang
memilih kategori rendah, sementara itu kategori sedang berjumlah 2,
yang berarti ada 2% responden yang memilih kategori sedang, dan
kategori tingi berjumlah 21, yang berarti ada 21% responden yang

memilih kategori tinggi.

6. Analisis Data

a. Uji Validitas

Peneliti melakukan uji validitas terhadap kuesioner untuk
mengetahui bahwa instrumen penelitian salah atau tidak. Validitas
diuji dengan melakukan korelasi antara score butir pertanyaan dengan
total score-nya. Diketahui signifikan atau tidaknya suatu korelasi
dapat dilihat pada kolom total score, dinyatakan signifikan suatu
korelasi apabila pada kolom tersebut masing-masing total butir
pertanyaan menghasilkan tanda bintang. Hasil uji validitas dari
masing-masing variabel yang digunakan dalam penelitian ini sebagai
berikut:
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Tabel 4.11 Uji Validitas

Variabel Item Correlations Keterangan
Sikap (X1) Butri 1 0,837 Valid
Butir 2 0,576 Valid
Butir 3 0,571 Valid
Butir 4 0,871 Valid
Butir 5 0,826 Valid
Norma  Subjektif | Butri 1 0,771 Valid
(X2) Butir 2 0,775 Valid
Butir 3 0,715~ Valid
Butir 4 0,587 Valid
Butir 5 0,885 Valid
Kontrol  Perilaku | Butri 1 0,807 Valid
(X3) Butir 2 0,887 Valid
Butir 3 0,289 Valid
Butir 4 0,717 Valid
Butir 5 0,602 Valid
Niat Berzakat | Butri 1 0,893~ Valid
Pengusaha Muslim | Butir 2 0,933 Valid
Kabupaten Butir 3 0,532" Valid
Indramayu Butir 4 0,789 Valid
Butir 5 0,917~ Valid

Sumber: Data primer yang diolah

Korelasi antara masing-masing score butir pertanyaan pada
setiap variabel menunjukkan hasil yang valid, diketahui dari adanya
bintang 1 (*) yang menunjukkan bahwa isntrumen valid pada satu kali
pengujian dengan taraf signifikan 5% (0,05), dan bintang 2 (**) yang
menunjukkan bahwa instrumen valid pada dua kali pengujian dengan
taraf signifikan 1% (0,01).
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b. Uji Reliabilitas

Tahap selanjutnya setelah melakukan uji validitas yaitu uji

reliabilitas bertujuan untuk melihat apakah kuesioner dianggap

reliabel apabila jawaban-jawaban responden konsisten dari waktu

ke waktu. Suatu variabel dapat dikatakan reliabel apabila nilai

cronbach alpha > 0,60. Adapun hasil uji reliabilitas yang diperoleh

oleh pada penelitian ini sebagai berikut:

Tabel 4.12 Uji Reliabilitas

Kabupaten Indramayu

Variabel Alpha Keterangan
Sikap ,813 Realibel
Norma Subjektif ,804 Realibel
Kontrol Perilaku 173 Realibel
Niat Berzakat ,878 Realibel
Pengusaha Muslim

Sumber: Data primer yang diolah

Tabel 4.12 menjukkan hasil dari uji reliabilitas dan diketahui

bahwa dari masing-masing variabel memiliki cronbach alpha >

0,60, dengan demikian seluruh variabl yang digunakan pada

penelitian dapat dikatakan reliabel.

7. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Peneliti melakukan uji normalitas terhadap data penelitian

bertujuan untuk mengetahui data populasi berdistribusi normal atau

tidak. Metode yang digunakan yaitu metode Kolmogrof-Smirnof

dengan asumsi jika nilai Kolmogrof-Smirnof lebih besar dari 0,05

maka normalitas terpenuhi, begitu pun sebaliknya jika nilai

Kolmogrof-Smirnof lebih kecil dari 0,05 maka normalitas tidak
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terpenuhi. Berikut hasil uji normalitas dengan metode Kolmogrof-

Smirnof:

Tabel 4.13 Hasil Uji Normalitas

Unstandardized Residual
Asymp.Sig. (2-tailed) 200

Sumber: Data primer yang diolah

Berdasarkan tabel 4.13 yang merupakan output dari uji
normalitas menunjukkan bahwa nilai Asymp.Sig. (2-tailed) lebih
besar dari 0,05 maka data tersebut terdistribusi secara normal
dan dapat dikatakan bahwa uji asumsi klasik normalitas

terpenuhi.
b. Uji Multikolinieritas

Uji multikolinierias dilakukan untuk mengetahui model
regresi memiliki korelasi antara variabel independen atau tidak.
Apabila terjadi multikolinieritas maka akan menghasilkan
regeresi yang kurang bagus. Hal ini dikarenakan banyak variabel
yang akan dapat menghasilkan parameter serupa dan akan
menyebabkan mereka saling berkaitan, sehingga dapat saling
mengganggu. Hasil dari nilai Tolerance dan Variance Inflation
Factor (VIF) dapat digunakan untuk uji multikolinieritas.
Apabila nilai Tolerance lebih besar dari 0,10 maka tidak terjadi
multikolinieritas dan sebaliknya, apabila nilai Tolerance lebih
kecil dari 0,10 maka terjadi multikolinieritas. Sementara itu,
apabila nilai VIF lebih kecil dari 10 maka tidak terjadi
multikolinieritas dan sebaliknya, apabila nilai VIF lebih besar

dari 10 maka terjadi multikolinieritas.
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Tabel 4.14 Hasil Uji Multikolinieritas

Variabel Collinierity Statistic
Tolerance VIF
Sikap 0,228 4,385
Norma Subjektif 0,280 3,573
Kontrol Perilaku 0,276 3,626

Sumber: Data primer yang diolah

Berdasarkan tabel 4.14 yang merupakan hasil uji
multikolinieritas menunjukkan bahwa nilai Tolerance untuk
variabel sikap (X1) sebesar 0,228 yang berarti nilainya lebih
besar dari 0,10 dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) sebesar
4,385 yang berarti nilainya lebih kecil dari 10, maka pada
variabel sikap (X1) menunjukkan bahwa datanya tidak terjadi
multikolinier, serta nilai Tolerance untuk variabel norma
subjektif (X2) sebesar 0,280 yang berarti nilainya lebih besar
dari 0,10 dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) sebesar
3,573 yang berarti nilainya lebih kecil dari 10, maka pada
variabel norma subjektif (X2) menunjukkan bahwa datanya
tidak terjadi multikolinieritas, sementara itu nilai Tolerance
untuk variabel kontrol perilaku (X3) sebesar 0,276 yang berarti
nilainya lebih besar dari 0,10 dan nilai Variance Inflation Factor
(VIF) sebesar 3,626 yang berarti nilainya lebih kecil dari 10,
maka pada variabel kontrol perilaku (X3) menunjukkan bahwa

datanya tidak terjadi multikolinieritas.
Uji Heteroskedasitas

Peneliti melakukan uji heteroskedastisitas untuk
menentukan apakah varians dari nilai residual identik, karena
apabila model regresi linier tidak efisien dan tidak dapat

diandalkan  maka terdapat heteroskedastisitas.  Guna
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mendapatkan akurasi angkadalam uji heteroskedastisitas maka
metode yang digunakan adalah uji Glesjer. Dengan asumsi
apabila nilai makna signifikan (Sig) lebih besar dari 0,05 antara
variabel residual independen maka data tersebut tidak terdapat

heteroskedastisitas.

Tabel 4.15 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Variabel Sig
Sikap 0,181
Norma Subjektif 0,824
Kontrol Perilaku 0,925

Sumber: Data primer yang diolah

Berdasarkan tabel 4.15 nilai signifikansi variabel sikap
(X1) sebesar 0,181 yang berarti nilainya lebih besar dari 0,05
maka variabel sikap (X1) menunjukkan bahwa tidak terdapat
masalah dengan heteroskedastisitas, serta nilai signifikansi
variabel norma subjektif (X2) sebesar 0,824 yang berarti
nilainya lebih besar dari 0,05 maka variabel norma subjektif
(X2) menunjukkan bahwa tidak terdapat masalah dengan
heteroskedastisitas, sementara itu nilai signifikansi variabel
kontrol perilaku (X3) sebesar 0,925 yang berarti nilainya lebih
besar dari 0,05 maka variabel kontrol perilaku (X3)
menunjukkan  bahwa tidak terdapat masalah dengan

heteroskedastisitas.
8. Analisis Regresi Linier Berganda

Tujuan dilakukannya analisis regresi linier berganda ialah untuk
mengukur dan mengetahui pengaruh serta arah hubungan antara
variabel bebas yang terdiri dari sikap, norma subjektif, dan kontrol

perilaku terhadap variabel terikat yaitu niat berzakat pengusaha
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muslim Kabupaten Indramayu. Peneliti melakukan analisis regresi
linier berganda dengan menggunakan aplikasi IBM SPSS Statistics
29.0 dan hasil dari pengolahan data sebagai berikut:

Tabel 4.16 Hasil analisis regresi linier berganda

Model Unstandarized Coefficients
B Std. Eror
Constant -1,002 0,579
Sikap 0,678 0,101
Norma Subjektif 0,293 0,81
Kontrol Perilaku 0,349 0,096

Variabel Dependen: Niat Berzakat Pengusaha Muslim Kabupaten

Indramayu
Sumber: Data primer yang diolah

Pada tabel 4.16 ditunjukkan output dari hasil analisis regresi
linier berganda, maka dilihat koefisien B akan dihasilkan sebuah

persamaan regresi sebagai berikut:
Y =-1,002 + 0,678 X; + 0,293 X, + 0,349 X3 + e

Mengacu pada segi persamaan regresi di atas maka dapat

disimpulkan sebagai berikut:

- Koefisien B0 bernilai sebesar -1,002 yang berarti bahwa jika
variabel sikap(X1), variabel norma subjektif (X2), dan variabel
kontrol perilaku (X3) sama dengan 0 (0) maka niat berzakat
pengusaha muslim Kabupaten Indramayu (Y) akan menurun.

- Koefisien regresi variabel sikap (X1) dilihat dari f1
menunjukkan nilai sebesar 0,678. Hal ini menunjukkan bahwa
dengan meningkatnya variabel sikap X1 maka akan
meningkatkan variabel Y sebesar 0,678.
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- Koefisien regresi variabel norma subjektif (X2) dilihat dari 2
menunjukkan nilai sebesar 0,293. Hal ini menunjukkan bahwa
dengan meningkatnya variabel sikap X2 maka akan
meningkatkan variabel Y sebesar 0,293.

- Koefisien regresi kontrol perilaku (X3) dilihat dari B3
menunjukkan nilai sebesar 0,349. Hal ini menunjukkan bahwa
dengan meningkatnya variabel sikap X3 maka akan
meningkatkan variabel Y sebesar 0,349.

9. Hasil Pengujian Hipotesis

a. Ujit

Uji t digunakan untuk melihat pengaruh variabel
independen secara satu persatu terhadap variabel dependennya

dengan hipotesis:

1) HO = Sikap tidak berpengaruh terhadap niat perilaku
berzakat pengusaha muslim Kabupaten Indramayu.

H1 = Sikap berpengaruh terhadap niat perilaku berzakat
pengusaha muslim Kabupaten Indramayu.

2) HO = Norma subjektif tidak berpengaruh terhadap niat
perilaku berzakat pengusaha muslim  Kabupaten
Indramayu.

H2 = Norma subjektif berpengaruh terhadap niat perilaku
berzakat pengusaha muslim Kabupaten Indramayu.

3) HO = Kontrol perilku tidak berpengaruh terhadap niat
perilaku berzakat pengusaha muslim  Kabupaten
Indramayu.

H3 = Kontrol perilaku berpengaruh terhadap niat perilaku

berzakat pengusaha muslim Kabupaten Indramayu.

Nilai dasar uji t menggunaka SPSS adalah sebagai berikut:

1) Jika nilai signifikan lebih dari 0,05 maka HO diterima.
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2) Jika nilai signifikan kurang dari 0,05 maka H1, H2, dan

H3 diterima.

Berikut hasil dari uji t disajikan dalam bentuk tabel di

bawabh ini:
Tabel 4.17 Hasil Uji t
Model t Sig.
Constant -1,732 0,087
Sikap 6,729 0,001
Norma Subjektif 3,620 0,001
Kontrol Perilaku 3,617 0,001

Variabel Dependen : Niat Berzakat Pengusaha Muslim

Kabupaten Indramayu

Sumber: Data primer yang diolah

Berdasarkan tabel 4.17 hasil uji t untuk variabel sikap

(X1), norma subjektif (X2), dan kontrol perilaku (X3) terhadap

niat berzakat pengusaha muslim Kabupaten Indramayu ()

dapat dijelaskan sebagai berikut:

Nilai signifikan (Sig.) dari variabel sikap (X1) sebesar
0,001, hal ini menunjukkan bahwa nilai signifikansi
variabel sikap (X1) lebih kecil dari 0,05 (a = 5%) yang
berarti bahwa HO ditolak dan H1 diterima. Sehingga
maknanya variabel sikap (X1) memiliki pengaru terhadap
niat berzakat pengusaha muslim Kabupaten Indramayu
(Y).

Nilai signifikan (Sig.) dari variabel norma subjektif (X2)
sebesar 0,001, hal ini menunjukkan bahwa nilai
signifikansi variabel norma subjektif (X2) lebih kecil dari
0,05 (o = 5%) yang berarti bahwa HO ditolak dan H2
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diterima. Sehingga maknanya variabel norma subjektif
(X2) memiliki pengaruh terhadap niat berzakat pengusaha
muslim Kabupaten Indramayu ().

- Nilai signifikan (Sig.) dari variabel kontrol perilaku (X3)
sebesar 0,001, hal ini menunjukkan bahwa nilai
signifikansi variabel kontrol perilaku (X3) lebih kecil dari
0,05 (a0 = 5%) yang berarti bahwa HO ditolak dan H3
diterima. Sehingga maknanya variabel kontrol perilaku
(X3) memiliki pengaruh terhadap niat berzakat pengusaha
muslim Kabupaten Indramayu ().

b. UjiF
Uji F digunakan untuk melihat secara bersama-sama

apakah koefisien parameter secara bersama (simultan) berbeda

dengan nol, dengan hipotesis:

1) HO = Sikap, norma subjektif, dan kontrol perilaku tidak
berpengaruh terhadap niat perilaku berzakat pengusaha
muslim Kabupaten Indramayu.

2) H4 = Sikap, norma subjektif, dan kontrol perilaku
berpengaruh terhadap niat perilaku berzakat pengusaha

muslim Kabupaten Indramayu.

Nilai dasar uji F menggunaka SPSS adalah sebagai
berikut:

1) Jika nilai signifikan lebih dari 0,05 maka HO diterima.
2) Jika nilai signifikan kurang dari 0,05 maka H4 diterima.

Berikut hasil uji F yang disajikan dalam bentuk tabel di

bawah ini:
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Tabel 4.18 Hasil Uji F

Model F Sig.
Regression 229,562 ,001

Residual
Total

Variabel Dependen : Niat Berzakat Pengusaha Muslim

Kabupaten Indramayu
Sumber: Data primer yang diolah

Berdasarkan tabel 4.18 yang merupakan hasil dari uji F
diketahui bahwa nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,001 yang
berarti nilai signifikansi F lebih kecil dari 0,05 (a = 5%)
sehingga HO ditolak dan H4 diterima. Sehingga variabel bebas
yang meliputi sikap (X1), norma subjektif (X2), dan kontrol
perilaku (X3) mempengaruhi variabel terikat yaitu niat berzakat
pengusaha muslim Kabupaten Indramayu (Y) secara simultan

maupun bersama-sama.
10. Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi (R?) merupakan ukuran kemampuan
variabel bebas (X) dalam memprediksi respon variabel terikat (Y)
terhadap suatu model regresi. Hadil koefisien determinasi sebagai
berikut:

Tabel 4.19 Hasil Koefisien Determinasi

Model R R Square
Regression ,937 874

Sumber: Data primer yang diolah

Berdasarkan tabel 4.19 nilai R sebesar 0,937 yang
menggambarkan hubungan antara sikap (X1), norma subjektif (X2),
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dan kontrol perilaku (X3) dengan niat berzakat pengusaha muslim
Kabupaten Indramayu (Y) sangat tinggi. Sementara itu nilai R Square
sebesar 0,874 yang mengimplikasikan bahwa pengaruh sikap (X1),
norma subjektif (X2), dan kontrol perilaku (X3) dengan niat berzakat
pengusaha muslim Kabupaten Indramayu (Y) sebesar 87,4%
sedangkan sisanya sebesar 12,6% dipengaruhi oleh variabel atau

faktor lain.

C. Pembahasan Hasil Penelitian

1. Pengaruh Sikap terhadap Niat Berzakat Pengusaha Muslim
Kabupaten Indramayu

Hasil uji t menunjukkan bahwa nilai Sig. sebesar 0,001 yang
berati lebih kecil dari 0,05, ini menunjukkan bahwa variabel sikap
mempunyai pengaruh terhadap niat berzakat pengusaha muslim
Kabupaten Indramayu. Ini artinya hipotesis (H1) diterima. Sehingga
variabel sikap yang merupakan hasil dari keyakinan memiliki
pengaruh terhadap niat seorang pengusaha di Kabupaten Indramayu
untuk menunaikan zakat tijarah-nya. Hasil ini diperkuat oleh
penelitian yang dilakukan (Haryanti & Wijaya, 2019) vyang
menyatakan bahwa pedagang yang beragama Islam merasa yakin
bahwa segala sesuatu yang terjadi merupakan kedendak Allah SWT.
mereka juga meyakini bahwa rezeki yang diterima merupakan
pemberian Allah SWT. Dengan demikian, mereka memberikan
sebagian harta yang diperolehnya untuk dikeluarkan zakatnya. Hal ini
dilakukan dengan kesadaran masing-masing pedagang di PD Pasar
Tradisional Pancasila Tasikmalaya dan tanpa paksaan dari pihak lain,
karena mereka menyadari bahwa membayar zakat merupakan
kewajiban yang sudah ditetapkan atau merupakan perintah Alllah
SWT.

81



Serta penelitian yang dilakukan oleh (Marlina, Busaini, &
Irwan, 2018) menyatakan bahwa pengusaha rumah makan yang ada di
Kota Mataram menunaikan zakat tijarah-nya sudah sesuai dengan
ketentuan syariat islam. Dalam hal ini pengusaha rumah makan yang
ada di Kota Mataram mengerti mengenai zakat tijarah seperti yang
dalam Al-Qur’an dan Hadits. Juga penelitian yang dilakukan oleh
(Zain & Himayasari, 2022) menyatakan bahwa pemahaman mengenai
zakat tijarah berpengaruh terhadap niat pengusaha muslim di
Kabupaten Indramayu untuk menunaikan zakatnya, dikarenakan masih
banyak yang belum mengerti mengenai zakat tijarah sehigga
kebanyakan pengusaha muslim di Kabupaten Indramayu belum atau

bahkan tidak menunaikan zakat tijarah-nya.

. Pengaruh Norma Subjektif terhadap Niat Berzakat Pengusaha
Muslim Kabupaten Indramayu

Hasil uji t menunjukkan bahwa nilai Sig. sebesar 0,001 yang
berati lebih kecil dari 0,05, ini menunjukkan bahwa variabel norma
subjektif mempunyai pengaruh terhadap niat berzakat pengusaha
muslim Kabupaten Indramayu. Ini artinya hipotesis (H2) diterima.
Sehingga variabel norma subjektif yang merupakan persepsi individu
sebagai hasil dari tekanan sosial seperti, keluarga, pasangan, kyai,
tokoh masyarakat dll memiliki pengaruh terhadap niat seorang
pengusaha di Kabupaten Indramayu untuk menunaikan zakat tijarah-
nya. Hasil ini diperkuat oleh penelitian yang dilakukan (Alpriyamah &
Adityawarman,2017) yang menyatakan bahwa faktor dari luar individu
seperti norma subjektif memiliki pengaruh terhadap kepatuhan
pembayaran zakat perdagangan. Hal ini ditunjukkan dengan besarnya
pengaruh yang didapatkan individu untuk melakukan pembayaran
zakat perdagangan, akan mempengaruhi besar kecilnya keniatan

individu untuk melakukan pembayaran zakat perdagangan yang
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kemudian akan diwujudkan dalam bentuk perilaku kepatuhan yang
sebenarnya dilakukan terhadap pembayaran zakat perdagangan.

. Pengaruh Kotrol Perilaku terhadap Niat Berzakat Pengusaha

Muslim Kabupaten Indramayu

Hasil uji t menunjukkan bahwa nilai Sig. sebesar 0,001 yang
berati lebih kecil dari 0,05, ini menunjukkan bahwa variabel kontrol
perilaku  mempunyai pengaruh terhadap niat berzakat pengusaha
muslim Kabupaten Indramayu. Ini artinya hipotesis (H3) diterima.
Sehingga variabel kontrol perilaku yang merupakan persepsi individu
yang mengacu pada kemampuan untuk melakukan hal tersebut, mudah
atau sulitnya hal tersebut dilakukan memiliki pengaruh terhadap niat
seorang pengusaha di Kabupaten Indramayu untuk menunaikan zakat
tijarah-nya. Hasil ini diperkuat oleh penelitian yang dilakukan (Rofi &
Fanani, 2023) yang menyatakan bahwa tingkat pendapatan sangat
mempengaruhi para pedagang busana muslim di Pusat Grosir Surabaya
terhadap kepatuhan dalam membayar zakat tijarah-nya dan penelitian
yang dilakukan oleh (Billah, 2020) yang menyatakan bahwa pengusaha
muslim yang bergerak di bidang kuliner, fashion, dan jasa di Kota
Malang berlomba-lomba untuk melakukan perilaku ihsan dan
melakukan bisnisnya sesuai dengan etika islam yang di ajarkan oleh
Rasulullah  SAW. Hal tersebut mereka lakukan untuk meraih
kesejahteraan lahir maupun batin. Dalam penelitiannya juga
menunjukkan bahwa semakin tinggi nilai spiritual yang tertanam
dalam diri muzakki dalam mengeluarkan zakatnya, maka semakin
tinggi pula tingkat keyakinan akan kesejahteraan dalam hidupnya, dan
semakin meningkat pula perilaku dalam berbisnis. Serta semakin
tinggi (baik) perilaku muzakki dalam menjalankan bisnisnya, maka

semakin tinggi pula kesejahteraan yang diraih dalam hidupnya.
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4. Pengaruh Sikap, Norma Subjektif, dan Kontrol Perilaku terhadap
Niat Berzakat Pengusaha Muslim Kabupaten Indramayu Secara

Simultan

Berdasarkan pengujian (H4) melalui uji F dengan melihat nilai
signifikansi, didapatkan bahwa variabel independen yang meliputi
sikap (X1), norma subjektif (X2), dan kontrol perilaku (X3) memiliki
nilai signifikansi sebesar 0,001 yang berarti nilai signifikansi lebih
kecil dari 0,05 (o = 5%), maka secara simultan variavel sikap (X1),
variabel norma subjektif (X2), dan variabel kontrol perilaku (X3)
berpengaruh variabel dependen yaitu niat berzakat pengusaha muslim
Kabupaten Indramayu (Y). Sementara itu nilai R didapatkan sebesar
87,4% dan sisanya 12,6% dipengaruhi oleh faktor lain. Hal ini perkuat
oleh penelitian yang dilakukan oleh (Huda & Gofur, 2012) dalam
penelitiannya yang menyatakan bahwa variabel sikap, norma subjektif,
dan kotrol perilaku mempunyai pengaruh terhadap niat muzakki untuk

membayar zakat.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan mengenai penelitian
pengaruh sikap, norma subjektif, dan kontrol perilaku terhadap niat
berzakat pengusaha muslim Kabupaten Indramayu dengan menggunakan
uji regresi linier berganda serta uji hipotesis, maka didapatkan hasil
sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil uji regresi linier berganda dan uji t didapatkan
hasil bahwasanya variabel sikap memiliki nilai koefesien regresi
sebesar 0,678 hal ini menunjukkan bahwa dengan meningkatnya
variabel sikap X1 maka akan meningkatkan variabel Y sebesar
0,678. Sementara itu untuk uji t didapatkan hasil bahwa nilai Sig.
sebesar 0,001 yang berarti bahwa variabel sikap memiliki pengaruh
terhadap niat berzakat pengusaha muslim Kabupaten Indramayu.

2. Berdasarkan hasil uji regresi linier berganda dan uji t didapatkan
hasil bahwasanya variabel norma subjektif memiliki nilai koefesien
regresi sebesar 0,239 hal ini menunjukkan bahwa dengan
meningkatnya variabel norma subjektif X2 maka akan
meningkatkan variabel Y sebesar 0,239. Sementara itu untuk uji t
didapatkan hasil bahwa nilai Sig. sebesar 0,001 yang berarti bahwa
variabel norma subjektif memiliki pengaruh terhadap niat berzakat
pengusaha muslim Kabupaten Indramayu.

3. Berdasarkan hasil uji regresi linier berganda dan uji t didapatkan
hasil bahwasanya variabel kontrol perilaku memiliki nilai koefesien
regresi sebesar 0,349 hal ini menunjukkan bahwa dengan
meningkatnya variabel kontrol perilaku X3 maka akan
meningkatkan variabel Y sebesar 0,349. Sementara itu untuk uji t

didapatkan hasil bahwa nilai Sig. sebesar 0,001 yang berarti bahwa
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B. Saran

variabel kontrol perilaku memiliki pengaruh terhadap niat berzakat
pengusaha muslim Kabupaten Indramayu.

Berdasarkan hasil uji F didapatkan bahwa nilai Sig. sebesar 0,001
yang berarti nilai Sig. lebih kecil dari 0,05. Hal ini dapat
disimpulkan bahwa variabel sikap, norma subjektif, dan kontrol
perilaku secara simultan berpengaruh terhadap niat berzakat
pengusaha Muslim Kabupaten Indramayu. Sementara itu nilai R
sebesar 0,937 yang menandakan hubungan antara variabel sikap,
norma subjektif, dan kontrol perilaku dengan niat berzakat
pengusaha muslim Kabupaten Indramayu sangat kuat. Nilai R
Square sebesar sebesar 0,874 yang mengimplikasikan bahwa
pengaruh sikap , norma subjektif , dan kontrol perilaku dengan niat
berzakat pengusaha muslim Kabupaten Indramayu (Y) sebesar
87,4% sedangkan sisanya sebesar 12,6% dipengaruhi oleh variabel

atau faktor lain.

Berdasarkan hasil yang ditemukan, peneliti menyarankan bagi

Badan Amil Zakat untuk lebih giat lagi dalam mensosialisasikan mengenai

zakat tijarah, agar pengusaha muslim di Indramayu khususnya lebih

banyak lagi yang menunaikan zakatnya di BAZNAS atau yang lainnya

supaya penyalurannya lebih luas dan lebih tepat. Bagi peneliti selanjutnya

sebaiknya variabelnya ditambah atau dispesifikasikan lagi agar menjadi

acuan bagi Badan Amil Zakat. Karena belum terlalu banyak penelitian

yang secara spesifik meneliti faktor-faktor yang mempengaruhi pengusaha

muslim untuk menunaikan zakat tijarah-nya.
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LAMPIRAN

A. Lampiran Kuesioner Penelitian
1. Pengantar

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Perkenalkan saya Imam Salman Al Idrus mahasiswa Program Studi
Ekonomi Islam, Fakultas Ilmu Agama Islam, Universitas Islam Indonesia.
Saat ini sedang melakukan penelitian untuk tugas akhir yang berjudul
“Perilaku Berzakat Pengusaha Muslim Kabupaten Indramayu”.
Sehubungan dengan penelitian yang saya lakukan guna penyusunan
skripsi, maka dengan hormat dan kerendahan hati saya meminta kesediaan
bapak/ibu, saudara/i meluangkan waktunya untuk mengisi kuesioner ini.
Saya sangat menghargai kejujuran bapak/ibu, saudara/i dalam mengisi
kuesioner ini dan saya menjamin kerahasiaan data bapak/ibu, saudara/i
dalam pengisian kuesioner. Hasil penelitian semata-mata hanya digunakan
untuk tujuan penelitian dan bukan untuk komersial. Untuk Kriteria
respondennya sebagai berikut:

1. Pengusaha Muslim
2. Membayar Zakat Tijarah
3. Bersedia Menjadi Informan

Atas kesediaan Bapak/Ibu, Saudara/i saya ucapkan banyak terima

kasih dan semoga berkah selalu aamiin.

Wassalamu alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

2. Kuesioner Bagian 1 (Identitas Responden)
Nama TR RURTOPRURTRR
Usia : [120 — 30 tahun

[131 - 40 tahun
141 — 50 tahun
[]51 — 60 tahun
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Jenis Kelamin

Jenis Usaha

Penghasil Per

Bersedia Menjadi Informan

160 — 70 tahun

. [J Laki-laki

[ Perempuan

: [J Usaha Perdagangan

Tahun

[ ] Usaha Jasa
] Usaha Produksi
| | Usaha Pariwisata

[/ Usaha Keuangan

: [1Rp90.000.000,00 - Rp100.000.000,00

[ 1 Rp100.000.000,00 - Rp200.000.000,00
1 Rp200.000.000,00 — Rp300.000.000,00
[ ] Rp30.000.000,00 — dst

:[lYa
| Tidak

3. Kuesioner Bagian 2 (Variabel Sikap, Variabel Norma Subjektif,

Variabel Kontrol Perilau, dan Variabel Niat Berzakat Pengusaha

Muslim Kabupaten Indramayu)

No. Variabel Indikator Instrumen pertanyaan
1. | Sikap (X1) Pemahaman - Apakah zakat tijarah merupakan
suatu kewajiban bagi pengusaha
muslim?
Pengetahuan - Apakah zakat tijarah harus

ditunaikan setiap akhir tahun
(haul)?

93




Apakah zakat tijarah ditunaikan
tidak harus menunggu akhir
tahun (haul)?

Keuntungan

Apakah menurut Anda zakat
tijarah dapat mensucikan harta
dan diri?

Apakah menurut Anda zakat
tijarah dapat menghilangkan
sifat kikir?

Norma Subjektif
(X2)

Motivasi

Apakah menunaikan zakat
tijarah muncul dari diri sendiri?
Apakah menunaikan zakat
tijarah muncul dari motivasi
keluarga?

Apakah menunaikan zakat
tijarah muncul dari motivasi
tokoh masyarakat (ustad, kiali,
diy?

Apakah menunaikan zakat
tijarah muncul dari motivasi
lembaga amil zakat atau badan
amil zakat yang mendatangi
Anda?

Keyakinan

Apakah menunaikan zakat
tijarah dapat membantu orang

lain?

Kontrol Perilaku
(X3)

Pengalaman

Apakah dengan menunaikan
zakat akan selalu memberi
keberkahan dalam hidup Anda?

Kemampuan

Apakah zakat tijarah harus
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ditunaikan dalam bentuk uang?
Apakah zakat tijarah bisa

tunaikan dengan berupa barang?

Kepatuhan

Apakah Anda menunaikan zakat
tijarah dengan kadar 2,5% dari
pendapatan kotor?

Apakah Anda menunaikan zakat
tijarah dengan kadar 2,5% dari
pendapatan bersih?

Berzakat
Pengusaha
Muslim (Y)

Niat Perilaku

Pandangan
Subjekif

Apakah menunaikan zakat
tijarah dapat meningkatkan iman
dan tagwa Anda?

Apakah menunaikan zakat
tijarah dapat membuat usaha
berkembang dan bertambah
berkah?

Apakah menunaikan zakat
tijarah di lembaga amil
zakat/badan amil zakat lebih
afdhal/utama?

Apakah menunaikan zakat
tijarah kepada kerabat/tetangga
terdekat lebih afdhal?

Apakah zakat tijarah dapat

mengurangi kesenjangan sosial?

B. Tabulasi Data
1. Variabel Sikap (X1) dan Variabel Norma Subjektif (X2)

X1 X2
Total Total
Ql | Q2 | Q3 | Q4 | Q5 Q1 | Q2 | Q3 | Q4 | Q5
5 2 4 5 5 16 3 3 3 3 5 17
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17
22

19

10
11
21

10
11

10
20
12
18

10

10
20
11

11
10

10
10
12
10
11
12

19
10

13
14
10
10
13

10
11
11

13
17

14
10

16

17

14

16

15
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11

12
11
11
11
12
12
12
10
11
14
12
16
11
15
16

12
17
11
13
15

21

11
10
14

11
19
10
16
12
12
20
14
13
10
11
10

23
11
23

10

16

18
10

16

10
12
10

14

16

16

16
13
12
16
11

16

14
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11
13
20
21

10
12

16
17

2. Variabel Kontrol Perilaku (X3) dan Variabel Niat Berzakat

Pengusaha Muslim Kabupaten Indramayu (Y)

Total

21

19
22

22

11

22

11
10

21

21

22

12

10
10
10
10
11
10

Ql | Q2 | Q3 | Q4| Q5

Total

18
16
18
11
17
10
10
10
17

16

20

17
10

X3

Ql | Q2 | Q3| Q4| Q5
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20
10
12
12

10
10
13
12
11
10
10
10
11

15
12
12

13
11
12
10
19

12
22

13
11
11
21

10
13
15
10

21

11
11
20

12
10
21

13

10

10
10

10
10

10

10
15

18

16

10
12

12

13
10

16
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3 1 3 1 3 8 2 3 1 2 2 10
3 2 4 3 3 12 4 3 5 2 3 17
3 2 4 3 3 12 4 4 4 3 3 18
3 3 3 3 3 12 3 3 3 3 3 15
5 5 2 2 5 14 5 5 3 3 5 21
3 3 3 2 4 11 4 2 2 3 2 13
3 3 2 2 2 10 3 2 3 2 2 12
3 3 1 3 1 10 3 1 3 1 1 9
1 1 2 3 1 7 2 3 1 3 3 12
2 2 1 2 1 7 2 1 2 1 2 8
3 2 1 2 3 8 3 2 2 2 3 12
5 5 1 3 4 14 5 5 5 3 5 23
1 2 3 1 2 7 2 1 3 2 1 9
5 4 3 4 5 16 5 5 4 4 5 23
3 3 2 3 3 11 2 2 1 3 2 10
3 3 2 3 3 11 1 1 2 1 2 7
5 4 3 3 4 15 5 4 3 4 5 21
5 4 3 4 2 16 5 4 3 4 5 21
2 3 3 2 2 10 3 3 1 2 3 12
1 2 3 2 3 8 3 1 2 2 1 9
C. Lampiran Output SPSS
1. Uji Validitas
a. Sikap (X1)
Correlations
X1 1 X1 2 X1 3 X1 4 X1 5 Total
X1 1 Pearson 1 429" 303" ,6027 805" 837"
Correlation
Sig. (2-tailed) ,002 033 <001 <001 <001
N 50 50 50 50 50 50
X1 2 Pearson 429" 1 -,090 4287 500" 576"
Correlation
Sig. (2-tailed) ,002 535 002 <001  <,001
N 50 50 50 50 50 50
X1 3 Pearson ,303" -,090 1 421" 277 571"
Correlation
Sig. (2-tailed) ,033 535 ,002 051  <,001
N 50 50 50 50 50 50
X1 4 Pearson 6027 428" 4217 1 743" 871"
Correlation
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Sig. (2-tailed) <,001 ,002 ,002 <001 <001

N 50 50 50 50 50 50
X1_5 Pearson 805~ 500" 277 7437 1,826

Correlation

Sig. (2-tailed) <,001  <,001 051  <,001 <,001

N 50 50 50 50 50 50
Total Pearson 837" 576 5717 8717 826" 1

Correlation

Sig. (2-tailed) <,001 <,001 <,001 <,001 <,001

N 50 50 50 50 50 50
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

b. Norma Subjektif (X2)
Correlations
X2 1 X2 2 X2 3 X24 X225 Total

X2 1 Pearson 1 517" 325" 3627 627 771"

Correlation

Sig. (2-tailed) <,001 021 010 <001  <,001

N 50 50 50 50 50 50
X2_2 Pearson 517" 1 442" 257 666 775"

Correlation

Sig. (2-tailed) <,001 ,001 071 <001  <,001

N 50 50 50 50 50 50
X2_3 Pearson 325 4427 1 384" 508" 715"

Correlation

Sig. (2-tailed) 021 ,001 006 <001  <,001

N 50 50 50 50 50 50
X2 4 Pearson 362" 257  ,384" 1 4307 587"

Correlation

Sig. (2-tailed) ,010 071 ,006 002  <,001

N 50 50 50 50 50 50
X2 5 Pearson 6277 666 508"  ,430" 1 885"

Correlation

Sig. (2-tailed) <001 <001 <001 ,002 <,001

N 50 50 50 50 50 50
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*%k

*%

*%

*%k

*%k

Total Pearson J71 75 , 715 ,587 ,885 1

Correlation

Sig. (2-tailed) <001 <001 <001 <001 <,001

N 50 50 50 50 50 50
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

c. Kontrol Perilaku (X3)
Correlations
X3 1 X3 2 X3 3 X3 4 X3 5 Total

X3 1 Pearson 1 705" 000 5197 662 807"

Correlation

Sig. (2-tailed) <,001 998 <001 <001 <001

N 50 50 50 50 50 50
X3 2 Pearson 705" 1 149 6307 712" 887"

Correlation

Sig. (2-tailed) <,001 301 <001 <001 <001

N 50 50 50 50 50 50
X3 3 Pearson ,000 ,149 1 ,092 -,023 289

Correlation

Sig. (2-tailed) ,098 301 527 877 042

N 50 50 50 50 50 50
X3 4 Pearson 5197 630" ,092 1 344" 717"

Correlation

Sig. (2-tailed) <001  <,001 527 014 <001

N 50 50 50 50 50 50
X3 5 Pearson 6627 7127 -,023 344 1 642"

Correlation

Sig. (2-tailed) <,001  <,001 877 ,014 <,001

N 50 50 50 50 50 50
Total Pearson 807" 887" 289" 7177 642" 1

Correlation

Sig. (2-tailed) <,001  <,001 042 <001 <001

N 50 50 50 50 50 50

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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d. Niat Berzakat Pengusaha Muslim Kabupaten Indramayu ()

Correlations

Y 1 Y 2 Y 3 Y 4 Y 5 Total

Y 1 Pearson 1 778" 308" 6347 833" 893"

Correlation

Sig. (2-tailed) <,001 030 <001 <001 <001

N 50 50 50 50 50 50
Y 2 Pearson 778" 1 4417 7237 834" 933"

Correlation

Sig. (2-tailed) <,001 001 <001 <,001 <001

N 50 50 50 50 50 50
Y 3 Pearson 308" 4417 1 247 ,308" 532"

Correlation

Sig. (2-tailed) ,030 ,001 ,084 030  <,001

N 50 50 50 50 50 50
Y 4 Pearson 6347 723" 247 1,685 789"

Correlation

Sig. (2-tailed) <001 <001 ,084 <001  <,001

N 50 50 50 50 50 50
Y 5 Pearson 8337 834" 308" 685 1 917"

Correlation

Sig. (2-tailed) <001 <001 030  <,001 <,001

N 50 50 50 50 50 50
Total Pearson 893" 933" 532" 7897 917" 1

Correlation

Sig. (2-tailed) <,001 <,001 <,001 <,001 <,001

N 50 50 50 50 50 50

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Reliability Statistics

2. Uji Reliabilitas
a. Sikap (X1)
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Cronbach's
Alpha N of ltems

,813 5

b. Norma Subjektif (X2)

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items

,804 5

c. Kontrol Perilaku (X3)

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items

(73 5

d. Niat Berzakat Pengusaha Muslim Kabupaten Indramayu

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items

,878 5

3. Statistik Deskriptif Responden

a. Usia
Usia
Frequenc Valid Cumulative
y Percent Percent Percent

Valid 20 -30 52 52,0 52,0 52,0

31-40 18 18,0 18,0 70,0

41 - 50 19 19,0 19,0 89,0

51 - 60 11 11,0 11,0 100,0

Total 100 100,0 100,0
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b. Jenis Kelamin

Jenis_Kelamin

Frequenc Valid Cumulative
y Percent Percent Percent
Valid Laki - Laki 54 54,0 54,0 54,0
Perempuan 46 46,0 46,0 100,0
Total 100 100,0 100,0

c. Jenis Usaha

Jenis_Usaha

Frequenc Valid Cumulative
y Percent Percent Percent

Valid Usaha Jasa 26 26,0 26,0 26,0

Usaha Keuangan 7 7,0 7,0 33,0

Usaha Pariwisata 10 10,0 10,0 43,0

Usaha 25 25,0 25,0 68,0

Perdagangan

Usaha Produksi 32 32,0 32,0 100,0

Total 100 100,0 100,0

d. Penghasil Per Tahun

Penghasilan_Pertahun

Frequenc Valid Cumulative
y Percent Percent Percent
Valid Rp100.000.000,00 - Rp 54 54,0 54,0 54,0

200.000.000,00
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Rp200.000.000,00 - 14 14,0 14,0 68,0
Rp300.000.000,00
Rp300.000.000,00 - dst 1 1,0 1,0 69,0
Rp90.000.000,00 - 31 31,0 31,0 100,0
Rp100.000.000,00
Total 100 100,0 100,0

4. Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

Std.
N Minimum Maximum  Mean Deviation
Y 100 7 23 12,62 4,703
X1 100 5 18 9,54 3,489
X2 100 7 23 12,39 3,916
X3 100 5 20 10,09 3,315
Valid N 100
(listwise)
a. Frekuensi Kategorisasi Sikap (X1)
KAT X1
Frequenc Valid Cumulative
y Percent Percent Percent
Valid sedang 69 69,0 69,0 69,0
rendah 11 11,0 11,0 80,0
tinggi 20 20,0 20,0 100,0
Total 100 100,0 100,0
b. Frekuensi Kategorisasi Norma Subjektif (X2)
KAT X2
Frequenc Valid Cumulative
y Percent Percent Percent
Valid sedang 74 74,0 74,0 74,0
rendah 9 9,0 9,0 83,0
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tinggi 17 17,0 17,0 100,0
Total 100 100,0 100,0

c. Frekuensi Kategorisasi Kontrol Perilaku (X3)

KAT X3
Frequenc Valid Cumulative
y Percent Percent Percent
Valid sedang 78 78,0 78,0 78,0
rendah 5 5,0 5,0 83,0
tinggi 17 17,0 17,0 100,0
Total 100 100,0 100,0

d. Frekuensi Kategorisasi Niat Berzakat Pengusaha Muslim
Kabupaten Indramayu (Y)

KAT_ Y
Frequenc Valid Cumulative
y Percent Percent Percent
Valid sedang 77 77,0 77,0 77,0
rendah 2 2,0 2,0 79,0
tinggi 21 21,0 21,0 100,0
Total 100 100,0 100,0

5. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardize

d Residual
N 100
Normal Parameters®® Mean ,0000000
Std. Deviation 1,64493429
Most Extreme Absolute ,067
Differences Positive ,051
Negative -,067
Test Statistic ,067
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Asymp. Sig. (2-tailed)®

Monte Carlo Sig. (2- Sig.
tailed)® 99% Confidence Lower
Interval Bound
Upper
Bound

,200¢
321
309

,333

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

e. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed

2000000.

b. Uji Multikolinieritas

Coefficients?

Standardize

Unstandardized d Collinea
Coefficients Coefficients Statistic
Toleranc
Model B Std. Error Beta t Sig. e
1 (Constan -1,002 ,579 -1,732 ,087
t)
X1 ,678 ,101 ,503 6,729 <,001 ,228
X2 ,293 ,081 ,244 3,620 <,001 ,280
X3 ,349 ,096 ,246 3,617 <,001 276
a. Dependent Variable: Y
c. Uji Heteroskedastisitas
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1,874 ,350 5,354 <,001
X1 -,082 ,061 -,280 -1,348 ,181
X2 ,011 ,049 ,042 ,223 ,824
X3 ,006 ,058 ,018 ,095 ,925
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a. Dependent Variable: ABS_RESIDUALY

d. Regresi Linier Berganda dan t

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -1,002 ,579 -1,732 ,087
X1 ,678 ,101 ,503 6,729 <,001
X2 ,293 ,081 ,244 3,620 <,001
X3 ,349 ,096 ,246 3,617 <,001
a. Dependent Variable: Y
e. UjiF
ANOVA®
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression 1921,685 3 640,562 229,562 <,001°
Residual 267,875 96 2,790
Total 2189,560 99

a. Dependent Variable: Y
b. Predictors: (Constant), X3, X2, X1
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